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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf Bahasa arab dan translitenya kedalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 zal z zet (dengan titik di bawah)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B: Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
k ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Qi

b Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

B Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

S Ya Y Ye
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Hamzah ( -) yang terletak diawalkataa mengikuti vokalnya tampa diberi tanda
apa pun.jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis denagan tanda (°).
2. Vokal
Vokal Bahasa arab , seperti vocal Bahasa Indonesia , terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vocal tunggal Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

translitenya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, translitenya berupa gabungan huruf:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

S tathah dan ya’ ai adan i

5 fathah dan wau au adan u

Contoh:
—aS :kaifa
Jd s haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,

translitenya berupa huruf dan tanda yaitu:
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Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
| Fathah dan alif atau ya’ a a garis di atas
| Kasrahdan ya’ i i garis di atas
3 Dammahdan wau u u garis di atas
<laimata
@l rama
38 gila

S D yamiitu

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk 7a’ marbitah ada dua, yaitu 7@’ marbiitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [hl].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh :
Juiky) day : raudah al-atfal
ALSlaY) dbaal) - al-madinah al-fadilah
dasa) : al-hikma

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

Uy :rabbana
Ll . najjaina
L) : al-haqq
pad . nu'ima
3= : ‘aduwwun

Jika huruf . ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( —, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
«* : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
= : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah.Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Cadd) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
315 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PEWALL] : al-falsafah
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L) > al-bildadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

gl . ta’murina
g5 : al-nau’
£t L syai’un
<l umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayahal-Maslahah
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9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
& o dinullah &4\ billah

Adapun ta’marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
Wdas (8 a8 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tus1

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyr1’ al-Islam1

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al Wahid
Muhammad (bukan:Rusyid,Abu al Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr
Hamid Abiu)

Beberapa singkatan yang dibakukan

SWT. = subhanahu wata "ala

SAW. = shallallahu “alaihi wasallam

as = "alaihi as-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = wafat tahun

Qs.../...4 = QS al-Bagarah /2:4 atau QS Ali-"Imran/3:4

HR =Hadis Riwayat
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ABSTRAK

INDAH PRATIWI, 2022 “’Manajemen Aset Sekolah di SMA Negeri 18 Luwu
Utara’’. Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo
Dibimbing Oleh Sukirman dan Firman.

Skripsi ini membahas tentang pentingnya meningkatkan manajemen aset
sekolah. Manajemen pengelolaan aset diharapkan mampu memberikan perubahan
terhadap pengelolaan aset yang lebih efektif dan efisien. Maka dari itu, peran
pihak sekolah sangat dibutuhkan untuk meningkatkan manajemen aset menjadi
lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen aset
sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara, dan mengetahui dampak pengelolaan aset
terhadap peningkatan mutu kinerja pengelolaan sekolah di SMA Negeri 18 Luwu
Utara.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu pendekatan Kkualitatif yang
dilaksanakan di SMA Negeri 18 Luwu Utara pada bulan Maret 2022. Data primer
dari penelitian ini diperoleh dari wakil kepala sekolah sarana prasarana. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa pedoman wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan yaitu
triangulasi, Teknik analisis data yaitu menggunakan atlas ti.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa penerapan manajemen aset sekolah di
SMA Negeri 18 Luwu Utara di mulai dari perencanaan kebutuhan aset di SMA
Negeri 18 Luwu Utara sudah berjalan dengan baik. Pengadaan berdasarkan SOP
telah dimiliki SMA Negeri 18 Luwu Utara. Proses legal audit/kepemilikan aset
saat ini belum berjalan. Pemeliharaan sudah berjalan akan tetapi belum maksimal.
Penilaian aset belum berjalan. Hal ini, dikarenakan belum ada wewenang yang
bertanggung jawab. Proses penghapusan sudah berjalan namun tidak sesuai
dengan prosedur. Pembaharuan/Peremajaan sudah berjalan sesuai pengelolaan
aset yang berlaku. Sedangkan dampak pengelolaan aset terhadap mutu Kkinerja
pengelolaan sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara berdampak positif terhadap
penggunaaan aset dalam penggunaan aset karena sesuai dengan kebutuhan
setiap orang. Begitupun dengan pemanfaatan aset karena berdasarkan kebutuhan
masing-masing sehingga penggunaan barang aset sekolah lebih teratur.

Kata kunci : Manajemen, Aset Sekolah
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ABSTRACT

INDAH PRATIWI, 2022 "School Asset Management at SMA Negeri 18 Luwu
Utara". Thesis for the Islamic Education Management Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State Islamic Institute
Supervised by Sukirman and Firman.

This thesis discusses the importance of improving school asset
management. Asset management is expected to be able to provide changes to
more effective and efficient asset management. Therefore, the role of the school is
needed to improve asset management for the better. This study aims to determine
the application of school asset management in SMA Negeri 18 Luwu Utara, and
to determine the impact of asset management on improving the quality of school
management performance in SMA Negeri 18 Luwu Utara.

The type of research used was a qualitative approach which was carried
out at SMA Negeri 18 Luwu Utara in March 2022. The primary data for this study
were obtained from the deputy principal of the school for infrastructure. The
research instrument used was an interview guide, observation and documentation.
Data collection techniques are using observation techniques, interviews and
documentation. Checking the validity of the data used is triangulation. The data
analysis technique is using a ti atlas.

The results of the study explain that the implementation of school asset
management at SMA Negeri 18 Luwu Utara, starting from planning asset
requirements at SMA Negeri 18 Luwu Utara, has been going well. Procurement
based on SOP has been owned by SMA Negeri 18 Luwu Utara. The legal
audit/asset ownership process is currently not running. Maintenance has been
running but not optimal. Asset valuation is not running yet. This is because there
is no responsible authority. The deletion process has been running but not
according to the procedure. Renewal/rejuvenation has been carried out in
accordance with the applicable asset management. Meanwhile, the impact of asset
management on the quality of school management performance at SMA Negeri
18 Luwu Utara has a positive impact on the use of assets in that the use of assets
must be in accordance with the needs of everyone. Likewise, the use of assets
must be based on individual needs so that the use of school assets is more regular.

Keywords: Management, School Assets
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aset terpenting untuk mencapai kemajuan bangsa.
Hal tersebut akan berlangsung dengan baik apabila didukung oleh aspek
manajemen. Seluruh aspek yang dimiliki seperti sarana dan prasarana harus
didukung oleh pengelolaan yang baik sesuai dengan tata kelola. Banyak cara yang
digunakan untuk mengelola aset, tetapi ada salah satu konsep yang dapat
digunakan yaitu menerapkan konsep manajemen aset. Konsep manajemen aset
pertama kali dicetuskan oleh industri privat yang mengintegrasikan beragam
pemikiran." Konsep manajemen aset terbukti dapat menghasilkan benefit yang
positif dan signifikan bagi perusahaan-perusahaan sektor privat. Keberhasilan
tersebut akhirnya mulai dilirik oleh pemerintah dan lembaga publik untuk
diterapkan dalam hal pengelolaan aset mereka.” Hal ini, membuktikan bahwa
manajemen aset perlu diperhatikan.

Aset sekolah merupakan salah satu hal penting dalam pengelolaan aset,
karena dapat membantu pihak sekolah dalam mengambil keputusan pengadaan
barang dan inventaris aset sekolah. Aset sekolah terdiri dari dua jenis, yaitu aset
tidak bergerak (prasarana) yang terdiri dari tanah, gedung/gedung, ruang, dan jasa

yang harus dimiliki oleh setiap sekolah, dan aset bergerak (sarana) yang terdiri

'Federal Highway, Administration (FHWA), US Department of Transportation, Asset
Management Overview. 2017.

Akbar Roos, Lukman Azhari, Manajemen Taman Milik Pemerintah Kota Bandung
Berbasiskan Pendekatan Manajemen Aset. Jurnal Teoritis dan Terapan Bidang Rekayasa Sipil,
Vol. 1, No. 1, 2019. https://www.researchgate.
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dari perabot, peralatan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,
teknologi informasi dan komunikasi, serta perlengkapan lainnya yang harus
dimiliki oleh setiap sekolah. Dalam sistem yang lebih maju, manajemen aset juga
memerlukan keterampilan, struktur dan organisasi. Faktor lain yang secara
kolektif disebut sebagai aset tidak berwujud.* Di era informasi, aset tidak
berwujud jauh lebih penting daripada aset berwujud, yaitu lahan, bangununan
ruangan-ruangan dan instantsi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh sekolah,
yang bisa diukur oleh sistem akuntansi  tradisional.  Aset yang
dimiliki sekolah bisa berupa tanah, bangunan, tenaga, mesin, kendaraan, peralatan
kantor, dan lainnya.

Pada dasarnya sekolah tidak lagi hanya menjadi sarana atau tempat
pembelajaran bagi siswanya, Fungsi konsepnya sudah beralih kepada pelayanan
mutu baik dari segi operasional (administrating for excellence) maupun
pengajaran pendidikan yang diberikan kepada pelanggannya yaitu siswa. Hal ini
dijelaskan dalam Undang-Undang Sisdiknas No.20/2003 Bab XII Pasal 45 Ayat
1. Peraturan lainnya mengenai sarana prasarana pendidikan tercantum dalam
Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia NoA.19 tahun 2005 Bab V11 Pasal 42
mengenai kewajiban terkait sarana prasarana sebagai aset yang perlu dimiliki oleh
sekolah dan diperkuat oleh Peraturan Mentri No.24 Tahun 2007 mengenai Standar
Sarana dan Prasarana Sekolah. Sarana Prasarana sebenarnya merupakan bagian
dari aset tetap, yang mana dalam pengertian akutansi, aset tetap merupakan aset

berwujud atau tangible aset. Layaknya makhluk hidup, aset pun memiliki siklus

®Devi Permana,Analisis Penatausahaan Aset Sekolah di Sekolah Luar Biasa Negeri
Pahlawan Kabupaten Indramayu, Skripsi 2018. http://repository.upi.edu.



mulai dari perencanaan, inventarisasi, pemeliharaan, penghapusan, hingga
pelaporan. Hal ini serupa dengan pernyataan yang ada pada Peraturan Mentri
Dalam Negeri No.17 Tahun 2007 Pasal 4 Ayat 2.* Menyatakan bahwa penegloaan
barang aset meliputi perencanaan kebutuhan dan pengangaran, pengadaan,
penerimaaan, penyimpanan dan penyaluran penggunaan, penatausahaan,
pemanfaatan,penga  manan, pemeliharaan, penilaian, penghapusan,
pemindatanganan, pembinaan, pengawasan, pengendalian, pembiayaan dan
tuntutan ganti rugi.

Siregar menyatakan bahwa terdapat suatu masalah terkait dengan
pengelolaan aset yakni ketidaktertiban dalam pengelolaan data atau barang dan
inventarisasi belum mampu memberikan informasi yang relevan.> Hal tersebut,
penting untuk diperhatikan karena ketidakteraturan dalam penginventarisasian
aset dapat menyebabkan ketidakrelevanan antara aset yang ada di lapangan
dengan yang didokumentasikan. Ketidakrelevanan tersebut dapat berkaitan
dengan data kondisi aset dan nilai aset saat ini serta untuk menjaga agar tidak ada
kerugian material yang besar nantinya. Kondisi dan nilai aset diperlukan sebagai
acuan untuk melakukan pengadaan, perbaikan, dan pemeliharaan.

Nilai aset yang dimaksudkan sebelumnya adalah hasil dari perhitungan
harga perolehan aset dengan estimasi masa manfaat aset dan estimasi penyusutan

dalam masa manfaat yang berlaku terhadap suatu aset. Berdasarkan hasil survei

* Nanang Fatah, ’Landasan Manajemen Pendidikan’’ (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), 3.

® Siregar, “’Manajemen Aset: Strategi Penataan Konsep Pembangunan Berkelanjutan
secara Nasional dalam Konteks Kepala Daerah sebagai CEO’s pada Era Globalisasi & Otonomi
Daerah’’. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017).



dibeberapa sekolah negri didapatkan temuan bahwa penginventarisasian aset
masih menggunakan metode konvensional. Metode konvensional yang dimaksud
adalah berupa pengelolaan tertulis mengenai aset sekolah dan belum
menggunakan sistem terkomputerisasi. Lembaga pendidikan yang menerapkan
manajemen mutakhir bisa dikatakan merupakan lembaga pendidikan moderen.®
Manajemen terhadap aset tersebut sebaikanya didukung dengan suatu sistem yang
dapat membantu pengelolaan aset sekolah.

Pada tingkat makro manajemen aset menyangkut kegiatan inventarisasi
atau penyusunan data base sarana prasarana sekolah, penyusunan program
pemeliharaan, perawatan, perbaikan dan pembangunan gedung sekolah, perangkat
serta lingkungannya. Sedangkan pada tingkat mikro, manajemen aset sekolah
pada tingkat sekolah sendiri menyangkut upaya penatausahaan yang dilakukan
oleh masyarakat sekolah sendiri (peserta didik, guru, penjaga, dan komite
sekolah). Akan tetapi, pada kenyataannya, di sektor publik sarana dan prasarana
kurang begitu terawat dengan baik.

Ada beberapa hal yang menjadi dasar mengapa aset perlu dikelola dengan
baik, yaitu perubahan peraturan perundang-undangan tentang pengelolaan
barang/aset, pengelolaan aset di berbagai sektor, termasuk dunia pendidikan
merupakan hal yang sangat mendasar yang dijadikan sebagai tolak ukur
keberhasilan atau kemajuan organisasi dalam suatu lembaga pendidikan.
Manajemen aset merupakan bagian dari rangkaian sistem pendidikan yang

menunjang tercapainya keberhasilan sistem pendidikan khususnya atas kualitas

®Nanang  Fattah, “Landasan Manajemen Pendidikan’> (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2018), 4.



informasi/laporan yang dihasilkan. Pengelolaan aset yang baik sesuai dengan
sistem dan prosedur yang benar, dapat mendukung terciptanya suasana yang
kondusif dan dapat berlangsung secara optimal.

Manajemen pengelolaan aset di SMA Negeri 18 Luwu Utara belum bisa
dikatakan berjalan dengan baik dalam penggunaannya aset tersebut belum
memadai atau belum lengkap. Hal ini, dikarenakan pengelolaan aset sekolah
masih kurang diperhatikan dari segi penggunaan sampai pada pengelolaan yang
belum dilaksanakan sehingga pengelolaan yang belum dilaksanakan secara
maksimal mengakibatkan manajemen pengelolaan aset kurang efisien. Hal ini
didukung oleh hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri
18 Luwu Utara bahwa manajemen pengelolaan aset sekolah belum baik atau
belum maksimal. Hal ini, dikerenakan belum adanya pemanfaatan aset secara
optimal dan belum adanya kesadaran dari pihak pengelolaan aset sekolah terhadap
fungsi-fungsi aset sekolah. Selain itu, peneliti memilih tempat di SMA Negeri 18
Luwu Utara karena letak geografis yang mendukung dilakukannya tempat
penelitian. Hal ini, memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan sehingga dapat mendukung keberhasilan penelitian. Berdasarkan latar
belakang yang diuraikan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “ Manajemen Aset Sekolah di SMA Negeri 18 Luwu

Utara”.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan judul penelitian yang akan dibahas yaitu menejemen aset

sekolah, dalam penelitian ini peneliti menggunakan deskripsi kualitatif dengan



bantuan atlas ti, dengan suatu metode untuk difungsikan untuk membuat gambar
tentang hasil yang didapat namun tidak diperuntuhkan dalam membuat suatu
kesimpulan yang lebih efektif hanya mengenai objek penelitian. Dalam penelitian
ini dicantumkan tentang pembahasan masalah dengan tujuan penelitian dapat
membuat hasil pemahaman yang dapat dimengerti dengan cepat yang berdasarkan

pada tujuan penelitian.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penerapan manajemen aset sekolah di SMA Negeri 18 Luwu
Utara?
2. Bagaimanakah dampak pengelolaan aset terhadap peningkatan mutu Kkinerja

pengelolaan sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah tersebut, maka peneliti memiliki
tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui manajemen aset sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara.
2. Untuk mengetahui dampak pengelolaan aset terhadap peningkatan mutu

kinerja pengelolaan sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan
dalam ilmu manajemen khususnya dalam topik yang berkaitan dengan manajemen
aset sekolah sehingga dapat menjadi acuan dan bisa diterapkan dilapangan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi akademik

Penelitian ini merupakan proses pembelajaran untuk dapat menerapkan
ilmu yang diperoleh selama ini dan diharapkan dapat menambah pengetahuan,
pengalaman, dan wawasan mengenai manajemen aset sekolah, sehingga penelitian
ini dapat menerangkan dan mempuyai pengetahuan teoritis dalam kasus nyata di
lapangan.
b. Bagi peneliti

Sebagai tambahan informasi khususnya mengenai topik manajemen aset
sekolah untuk mengevaluasi penerapan dan dampak pengelolaan aset secara

efektif dan efisien.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Devi Permana, dengan judul penelitian ‘’Analisis Penatausahaan Aset
Sekolah di Sekolah Luar Biasa Negeri Pahlawan Kabupaten Indramayu’’.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan penatausahaan aset
sekolah di SLBN Pahlawan Indramayu dan apa saja yang menjadi faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan penatausahaan aset tersebut. Penelitian
ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara dan telaah dokumen. Lokasi penelitian dilakukan di
Sekolah Luar Biasa Negeri Pahlawan Kabupaten Indramayu yang beralamat di JI.
Pahlawan no.89 Indramayu. Responden penelitian yaitu Kepala Sekolah, Staf Tata
Usaha dan juga guru. Hasil penelitian ini adalah proses penatausahaan asset di
SLBN Pahlawan Kabupaten Indramayusudah berjalan dengan baik sesuai dengan
peraturan. Faktor penghambat penatausahaan aset di SLBN Pahlawan Kabupaten
Indramayu di antaranya adalah kurangnya sumber daya manusia (SDM) dalam
penatausahaan asset di sekolah tersebut. Belum adanya pelatihan yang diberikan
pemerintah mengenai penatausahaan aset, serta tidak adanya dana khusus untuk
pemeliharaan aset seperti memperbaiki/mengganti kerusakan aset tersebut. Faktor
pendukung kelancaran penatausahaan aset di SLBN Pahlawan di antaranya adalah
kesediaan dana yang memadai untuk pengadaan barang, adanya inventarisasi aset

yang memadai mengenai kondisi dan jenis aset yang ada di sekolah, serta dalam



setiap proses pembelian barang dilakukan berdasarkan kebutuhan sekolah
terhadap barang yang akan dibeli.!

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan dengan
peneliti dari persamaannya yatiu sama-sama meneliti tata kelola aset sekolah.
Metode penelitian yang digunakan peneliti sama yaitu metode kualitatif. Adapun
perbedaannya yaitu pada lokasi penelitian, dan tujuan penelitian yang berbeda
penelitian sebelumnya meneliti analisis penatausahaan aset sekolah, sedangkan
peneliti akan meneliti manajemen aset sekolah.

2. Ferdinand Andreas Riovaldo, dengan judul penelitian ‘’Penaksiran Nilai
Aset dan Manajemen Aset di Sekolah Menengah Kejuruan’’. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui manajemen aset di SMK Muhammadiyah 7
Gondanglegi. Dalam mencapai tujuan tersebut penelitian ini dilaksanakan dengan
metode deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Sedangkan objek
penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 7 Gondanglegi. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan mendata semua aset yang
dimiliki sekolah, menghitung nilai aset dan dikurangi dengan nilai penyusutan,
dan selanjutnya manaksir nilai aset yang dimiliki sekolah.?

Adapun persamaan dan perbedaan penlitian yang dilakukan dengan

peneliti dari persamaannya yaitu sama-sama akan meneliti manajemen aset

'Devi Permana,Analisis Penatausahaan Aset Sekolah di Sekolah Luar Biasa Negeri
Pahlawan Kabupaten Indramayu, Skripsi 2018. http://repository.upi.edu.

2 Ferdinand Andreas Riovaldo, Penaksiran Nilai Aset Dan Manajemen Aset Di Sekolah
Menengah Kejuruan, http://journal2.um.ac.id pukul 19:09.
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sekolah, metode penelitian yang digunakan peneliti sama yaitu metode kualitatif.
Adapun perbedaannya yaitu pada lokasi penelitian, dan tujuan penelitian.
Penelitian sebelumnya meneliti penaksiran aset dan manajemen aset, sedangkan
peneliti akan meneliti manajemen aset sekolah.

3. Abdul Aziz, dengan judul penelitian “’Peran Komite Sekolah dalam
Meningkatkan Manajemen Aset Di SMK Ma ‘arif 9 Kebumen . Hasil penelitian
ini di SMK Ma’arif 9 Kebumen sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan
yang disiplin dalam pengembangan kualitas dan kuantitas pendidikan juga tidak
lepas dalam pengelolaan aset. SMK yang berpayung hukum di Lembaga
Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama di Kabupaten Kebumen ini hanya
membutuhkan waktu kurang lebih lima belas tahun saja untuk menjadi sekolah
yang maju dan unggul. Keberhasilan SMK Ma’arif 9 Kebumen dalam hal output
atau kompetensi lulusan membuktikan bahwa sekolah ini merupakan sekolah
yang baik dalam proses pengelolaannya. la tidak sebatas mengedepankan input,
melainkan menekankan proses dan mengutamakan output. Kemajuan sekolah ini
juga tidak terlepas dari pengelolaan aset baik yang berupa barang sarana
prasarana, maupun jasa yang berupa SDM. Dalam manajemen aset, di dalamnya
melakukan tiga proses yang harus dilaksanakan yaitu perencanaan aset,
pengadaan aset dan pemeliharaan aset. Peran penting komite sekolah yang
sekaligus Rektor IAINU Kebumen dalam hal perencanaan, pengadaan dan
pemeliharaan aset, menjadi hal sentral karena melalui berbagai pengalaman dan
jaringan luasnya. Melalui peran komite sekolah yang aktif tersebut, mampu

meningkatkan aset sekolah melalui pengadaan sarana prasarana. Dengan
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demikian, melalui manajemen aset yang baik proses pembelajaran di SMK
Ma’arif 9 Kebumen dapat meningkat.?

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan dengan
peneliti dari persamaannya yatiu sama-sama akan meneliti manajemen aset, serta
metode penlitian yang digunakan peneliti sama yaitu metode kualitatif. Adapun
perbedaannya yaitu pada lokasi penelitian, dan tujuan penelitian. Penelitian
sebelumnya yang meneliti peran komite sekolah dalam meningkatkan manajemen

aset, sedangkan peneliti akan meneliti manajemen aset sekolah.

B. Deskripsi Teori
1. Konsep Manajemen
a. Pengertian Manajemen

Istilah manajemen sudah tidak asing dalam kehidupan organisasi,
manajemen dapat diartikan sebagai kegiatan mengelola sumber daya dengan cara
bekerja sama dengan orang lain melalui proses tertentu untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien.* Terry manajemen adalah kemampuan
mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha
manusia dan sumber lainnya.> Menurut Sulistyorini manajemen adalah kegiatan

seseorang dalam mengatur organisasi, lembaga atau sekolah yang bersifat

® Abdul Aziz, Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Manajemen Aset Di Smk
Ma’arif 9 Kebumen, https://e-journal.iainptk.ac.id pukul 20:11.

*Barnawi & M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta:Ar-Ruzz
Media,2012), 15.

S Terry, Manajemen Pendidikan’’ Yokyakarta, CV Budi Utama, 2017.
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manusia maupun non manusia, sehingga tujuan organisasi, lembaga atau sekolah
dapat tercapai secara efektif dan efisien.® Manajemen adalah suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan
menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya yang lainnya. Menurut
Muljani A. Nurhadi, manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan
yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama sekelompok manusia yang
tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan sebelumnya,agar efektif dan efisien.” Berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan manajemen adalah sebuah proses pengelolaan yang
diadakan, dilaksanakan ataupun direncanakan oleh kepala sekolah yang ada di
lembaga pendidikan.

Adapun pengertian manajemen dalam arti luas adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan secara efektif dan efesien. Ramayulis menyatakan bahwa
pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (Pengaturan).?
Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat

dalam Alquran seperti firman Allah Swt :(QS. AsSajdah/32:5).

SSulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi, dan Aplikasi( Yogyakarta:
Sukses Offset, 2019), 11.

"Tim Dosen AP, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2011), 78.

& Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2018), 362.
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Terjemahnya:

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik

kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut

perhitunganmu.®

Dari isi kandungan ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah Swt. adalah
pengatur alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini merupakan
bukti kebesaran Allah Swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia
yang diciptakan Allah Swt. telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia
harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah
mengatur alam raya ini.'° Peneliti dapat menyimpulkan bahwa manajemen adalah
seni dan ilmu dalam merencanakan, mengatur, mengorganisasikan, melaksanakan
dan mengevaluasi sumber daya yang ada dalam suatu organisasi untuk mencapai
suatu tujuan secara efektif dan efesien yang telah ditentukan.
b. Fungsi-fungsi manajemen

Dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien, maka

manajemen difungsikan sepenuhnya, dimana fungsi manajemen tersebut saling

berkaitan satu dengan lainnya. Fungsi-fungsi dari manajemen sebagai berikut:"*

Kemertrian Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Gramedia, 2018),
45,

%Rahmat Hidayat dan Muhammad Rifa'i, Etika Manajemen Perspektif Islam, (Medan:
LPPI, 2018), 148.

Y“Rusyadi Ananda, *’Manajemen Sarana dan Prasarana’’ (Medan:CV,Widiya Puspita)
2017. 4-17.
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1. Pengarahan (directing)

Kegiatan manajerial yang tidak kalah pentingnya adalah mengarahkan,
pengarahan dilakukan agar kegiatan yang dilakukan bersama tetap melalui jalur
yang telah ditentukan, tidak terjadi penyimpangan yang dapat menimbulkan
pemborosan.

2. Kordinasi (coordinating)

Dalam organisasi sebuah aktivitas organisasi Ssangat penting bagi
terintegrasinya seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai masing-masing tujuan
dalam organisasi harus bekerja secara terkodinir dan sinkron satu sama lain
karena semua unit manajemen memerlukan koordinasi dalam tindakan untuk
mencapai tujuan organisasi.

3. Pengawasan (controlling)

Pengawasan memerlukan pengendalian terhadap pekerjaan organisasi, baik
yang menyangkut tugas individu maupun kelembagaan. Kegiatan supervisi adalah
kegiatan mengawasi agar sesuai dengan rencana, memastikan anggota
melaksanakan tugasnya dan memastikan hasil dapat dicapai sesuai rencana.

Para pakar mengemukakan berbagai urutan fungsi manajemen,
diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Stoner, yaitu Perencanaan
(planning) adalah bahwa para manajer memikirkan kegiatan-kegiatan mereka
sebelum dilaksanakan. Berbagai kegiatan ini biasanya didasarkan pada
berbagai metode, rencana atau logika, bukan hanya atas dasar dugan atau
firasat. Pengorganisasian (organizing) para manajer mengkoordinasikan

sumber manusia dan material organisasi. Kekuatan suatu organisasi terletak
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pada kemampuannya untuk menyusun berbagai sumber daya dalam mencapai
suatu tujuan. Pengkoordinasian merupakan bagian vital pekerjaan manajer.
Pengarahan (directing) manajer mengarahkan, memimpin dan mempengaruhi
para bawahan. Mereka tidak hanya sekedar memberikan perintah, tetapi
menciptakan iklim yang dapat membantu para bawahan melakukan pekerjaan
secara paling baik. Pengawasan (supervision) berarti para manajer berupaya
untuk menjamin bahwa organisasi bergerak kearah tujuan-tujuannya. Bila
beberapa bagian organisasi ada pada jalur yang salah, manajer harus
memperbaikinya.’* Jadi fungsi manajemen ada empat yaitu dimulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Agar

oraganisasi berjalan secara efektif dan efisien.

2. Aset Sekolah
a. Pengertian Aset Sekolah

Aset sekolah merupakan salah satu hal penting dalam pengelolaan aset,
karena dapat membantu pihak sekolah dalam mengambil keputusan pengadaan
barang dan inventarisasi aset sekolah. Manajemen aset sekolah dapat membantu
dalam pendataan aset yang dimiliki oleh suatu sekolah, serta memudahkan dalam
menyampaikan laporan data aset. Dalam kegiatan usaha, aset tetap merupakan
aset yang sangat penting dalam suatu perusahaan atau badan usaha. Pengadaan
aset tetap harus sesuai dengan kebutuhan sehingga investasi yang dilakukan

terhadap aset tetap menjadi efektif sebagaimana planning visi dan misi sekolah.

2Stoner, “’Manajemen Personaliadan Sumberdaya Manusia’’ (Liberti,Yogyakarta,
2016), 9.
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Aset yang dimiliki sekolah bisa berupa tanah, bangunan, tenaga, mesin,
kendaraan, peralatan kantor, dan lainnya.** Aset termasuk sesuatu yang memiliki
nilai dan digunakan untuk mencapai tujuan. Sebagian besar sekolah memiliki
berbagai macam aset seperti aset bergerak, dan aset tidak bergerak, dengan
berbagai jenis aset yang dimiliki sekolah, tentunya kepala sekolah memiliki
caranya sendiri dalam mengelola asetnya sendiri."* Aset adalah barang atau
sesuatu barang yang mempuyai nilai ekonomi, nilai komersial, atau nilai tukar
yang dimiliki oleh instansi atau individu.™ Jadi, aset sekolah merupakan upaya
optimalisasi pemanfaatan dan sumber daya sekolah guna mencapai fungsi dan
tujuan aset.

Aset adalah barang yang dalam pengertian hukum disebut benda serta
terdiri atas benda tidak bergerak dan benda bergerak, baik yang terwujud
(tangible) maupun yang tak terwujud (intangible), yang tercakup dalam
aktiva/kekayaan atau harta kekayaan dari suatu instansi, organisasi, badan usaha
ataupun individu perorangan, komersal, tukar atau nilai sosial dan dapat dimiliki
atau dikuasai oleh pemerintah, masyarakat, serta organisasi swasta. Aset
merupakan sesuatu yang bernilai ekonomis dari pemanfaatan/pengoperasi yang
menghasilkan pendapatan siklus umurnya panjang. Penerapan konsep manajemen

aset dalam rangka pemberdayaan ekonomi daerah memiliki ruang lingkup yang

YFerdinand Andreas Riovaldo, dkk. Penaksiran Nilai Aset Dan ManajemenAset Di
Sekolah Menegah Kejuruan,Vol. 2, No.3, September 2019, 161.

“Irma Yunita dan Joni Devitra, Analisa Dan Perancangan Sistem Informasi Manajemen
Aset Pada SMK Negeri 4 Kota Jambi, Vol. 2, No. 1, Maret 2017, 278.

1> Siregar ¢’ Pengantar Manajemen Aset’’ (Makassar :CV. Media Pustaka,2020) , 3.
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lebih luas.'® Dari manajemen aset ini, suatu lembaga dapat dilihat mengenai aset

yang diperoleh. Hal ini, dapat dipertahankan hingga asetnya rusak atau masa

pakainya habis, menambah kuantitasnya atau justru akan menggantinya demi
meningkatkan sebuah aset yang baru.

b. Bentuk-Bentuk Aset

Aset sekolah terdiri atas dua macam yaitu aset tidak bergerak (prasrana) dan
aset bergerak (sarana) sebagai berikut:"’

1) Aset tidak bergerak (prasarana) adalah aset yang dapat dilihat. Aset ini
meliputi lahan, bangunan, ruang-ruang dan instansi daya dan jasa yang wajib
dimiliki oleh sekolah/madrasah.

2) Aset bergerak (sarana) adalah barang-barang yang tidak memiliki keberadan
fisik. Aset ini meliputi perabotan, peralatan pendidikan, media pendidikan,
buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan komunikasi, serta
perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrsah.

c. Sumber Aset

Sumber aset sekolah berasal dari sumber barang yang ada di sekolah. Ada
tiga sumbernya yaitu, pertama pembelian barang oleh pemerintah Kab./Kota
melalui organisasi perangkat daerah, kedua pembelian barang yang dilakukan
sekolah melalui dana BOS, dan yang ketiga bantuan/ sumbangan baik dari

pemerintah pusat, perusahaan, dan wali murid/komite sekolah atau lainnya.

16Sri Wahyuni, ©’Pengantar Manajemen Aset’’ (Makassar :CV. Media Pustaka,2020), 4.

Y"Didik suhardi, “Panduan Manajemen Dan Pemeliharaan Aset Sekolah”,
(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama,2018), 3.
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3. Konsep Evaluasi
a. Pengertian evaluasi tata kelola

Evaluasi adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan kegiatan
pengelolaan aset sekolah dengan yang telah direncanakan dan memberikan
umpan balik. evaluasi ini dilaksanakan secara rutin. Pihak yang melakukan
monitoring atau evaluasi ini adalah pimpinan sekolah. Kegiatan yang perlu
dimonitoring dan dievaluasi antara lain:'® Kesesuian antara perencanaan dan
pelakasanaan, partisipasi/kontribusi masyarakat, keuangan dan administrasi yang
meliputi penggunaan dana serta tata cara pelaporan, kinerja dari tim pelaksana.
1. Penggunaan dan pemanfaatan
a. Penggunaan

Penggunaan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pengguna barang
dalam mengelola dan menatausahakan barang milik negara yang sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi instansi yang bersangkutan.® Jadi, penggunaan adalah
suatu proses pemakaian atau menggunakan suatu barang seperti sarana yang ada
di sekolah.
b. Pemanfaatan

Menurut Kamus Bahasa Indonesia pemanfaatan bersal dari kata dasar
manfaat yang artinya, guna, faedah. Kemudian mendapatkan imbuhan yang

artinya proses, cara, perbuatan, atau proses dalam memanfaatkan suatu benda atau

¥Didik Suhardi, “Panduan Manajemen Dan Pemeliharaan Aset Sekolah”,
(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama,2018), 8.

YRudianto Simamora dan Abdul Halim ¢’Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pengelolaan Aset Pasca Pemekaran Wilayah Dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah di kab.Tapanuli Selatan’’. Jurnal Ekonomi dan Bisnis.Vol1,2016, 49.
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objek.®® Agar sarana prasarana sekolah berjalan dengan baik maka harus
menekankan pemanfaatan dalam kepedulian pada semua siswa yang ada di
sekolah tentang tanggung jawab terhadap pengelolaan dan pemeliharaan aset
sekolah. Tindakan yang dapat diambil untuk menekankan rasa kepedulian ini
harus memiliki tata tertib sekolah yang berhubungan dengan penggunaan sarana
dan prasrana yang dibuat dan dipasang di sekolah, pemasangan poster-poster
untuk mengingatkan siswa di sekolah tentang pentingnya pengelolaan serta
perawatan, misalnya kebersihan pangkal kesehatan dan jagalah kebersihan,
buanglah sampah pada tempatnya, siramlah toilet sampai bersih serta, gunakan air
secukupnya.?! jadi, pemanfaatan adalah sebuah cara hasil kerja dalam
memnafaatkan atau menggunakaan sesuatu yang berguna.
2. Tahapan pelaksanaan evaluasi aset
Pendekatan dalam pelaksanaan evaluasi pengelolaan aset sekolah

dilakukan melalui tahapan sebagi berikut:
a) Membentuk tim monitoring dan evaluasi yang terdiri dari para stakeholder.
b) Melakukan bimbingan teknis tehadap para tim monitoring dan evaluasi.
c) Mendatangi lokasi kegiatan untuk mengamati perubahan yang terjadi dan

mengumpulkan data-data evaluasi aset.
d) Mengelola data-data hasil monitoring dan evaluasi untuk disusun dalam

bentuk laporan.

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,”” Kamus Bahasa Indonesia’’. (Jakarta:Balai
Pustaka 2015), 711.

2'Didik  suhardi, ”Panduan Manajemen Dan  Pemeliharaan Aset Sekolah”,
(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama,2018), 5.
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e) Menyusun laporan akhir.?

3. Pengaruh penggunaan dan pemnfaatan tata kelola aset sekolah

Adapun Pengaruh penggunaan dan pemnfaatan tata kelola aset sekolah

adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Menjamin pengembangan kapasitas yang berkelanjutan dari pengurus sekolah
di dalam mengembangkan atau mengoptimalkan pemanfaatan aset sekolah
melalui pengelolaan dan pemeliharaan yang benar.

Menjamin kesiapan operasional sarana prasarana pendidikan dalam
mendukung kelancaran proses pembelajaran di sekolah.

Menjamin keselamatan dan kenyamanan semua orang terutama para peserta
didik yang menggunakan aset sekolah tersebut. Termasuk didalamnya aman
terhadap bahaya yang dapat ditimbulkan oleh bahan yang mengandung asbes.
Mengoptimalkan usia pakai aset sekolah, mengingat pemeliharaan dan

pengelolaan yang baik lebih murah daripada perbaikan.?

4. Hasil pemanfaatan aset

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan pemeliharaan ini dapat digunakan

sebagai masukan atau pertimbangan dalam penyusunan program pemeliharaan

aset di masa yang akan datang.

22 Rival Ariyanto Arif, <’Monotoring, Evaluasi dan Pelaporan Aset’’.

htps://www.academia.edu. 2022.

2 Didik suhardi, “Panduan Manajemen Dan Pemeliharaan Aset Sekolah”,

(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama,2018), 2.
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4. Manajemen Aset Sekolah
Manajemen aset sekolah dapat membantu dalam pendataan aset yang

dimiliki oleh suatu sekolah, serta memudahkan dalam menyampaikan laporan data
aset. Dalam kegiatan usaha, aset tetap merupakan aset yang sangat penting dalam
suatu sekolah atau badan usaha. Pengadaan aset tetap harus benar-benar sesuai
dengan kebutuhan sehingga investasi yang dilakukan terhadap aset tetap menjadi
efektif terhadap planning visi dan misi sekolah. Aset yang dimiliki sekolah bisa
berupa tanah, bangunan, tenaga, mesin, kendaraan, peralatan kantor, dan
lainnya.”* Manajemen aset sekolah merupakan pengelolaan aset yang
berhubungan dengan penilaian teknis, dan praktik manajemen yang ideal.
Prosedur ini sangat diperlukan karena bermanfaat sebagai dasar pengambilan
keputusan demi mencapai tujuan sarana dan prasarana organisasi tersebut.

Manajemen aset atau manajemen bertugas mengatur dan menjaga sarana
dan prasarana agar dapat memberikan kontribusi pada proses pendidikan secara
optimal dan berarti. Tahap manajemen aset sebagai berikut:
a. Perencanaan dan pengangaran

Perencanaan dan pengangaran merupakan tahapan awal dari manajemen
aset yaitu dalam hal perencanaan kebutuhan aset yang dibutuhkan dan akan
digunakan oleh suatu organisasi untuk memperlancar pencapaian tujuan.
Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai

dan menetapkan jalan dan sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan

% Ferdinand Andreas Riovaldo, dkk. Penaksiran Nilai Aset Dan ManajemenAset Di
Sekolah Menegah Kejuruan,Vol. 2, No.3, September 2019, 161.
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itu seefisien mungkin.?® Jadi, perencanaan adalah suatau proses memikirkan dan

menetapkan kegiatan-kegiatan atau program-program yang akan dilakukan di

masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan pengangaran

adalah bagian dari suatu proses perncanaan organisasi dalam peyusunan program

dan peyusunan anggaran untuk mencapai tujuan.

1. Tahap perencanaan

Dalam membuat perencanaan suatu otganisasi harus juga memperhatikan

tahapnya. Adapun tahap perencanaan adalah sebagi berikut.?®

a)

b)

Menetapkan sasaran atau perangkat tujuan, langkah ini berkenaan dengan
kebutuhan organisasi dan tujuan yang hendak dicapai. Dalam meyusun
penentuan tujuan, perlu disusun prioritas utama dan sumber daya yang
tersedia agar memudahkan pelaksanaannya.

Menentukan keadaan, situasi, dan kondisi, keadaan, situasi, dan kondisi saat
ini perlu diperhatikan sebelum dibuat, selanjutnya dilakukan pengukuran dan
perbandingan dengan kemampuan organisasasi dari seluruh komponen secara
teratur.

Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, faktor pendukung perlu
perlu diidentifikasi dan diperkuat untuk mendukung terlaksananya rencana
yang dibuat, serta mengidentifikasi meminimalisir faktor penghambat
pelaksanaan rencana yang dibuat, termasuk antisipasi terhadap gangguan

yang muncul secara tidak terduga.

2 Alisuf Sabri, llmu Pendidikan, ( Jakarta : CV Pedoman llmu Jaya, 2018), 36.

26 Athoillah, H.M. Anton “’Dasar-dasar Manajemen’’ (Bandung: Pustaka Setia),

2017.H. 108
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d) Mengembangkan rencana dan menjabarkannya, pengembangan rencana dan
penjabarannya harus dipahami oleh semua elemen organisasi, sehinnga
memudahkan tercapainya tujuan. Pengembangan rencana dapat dilakukan
dengan mengembangkan berbagai alternatif sebagai solusi permasalahan
yang muncul saat rencana dilaksanakan.

2. Tahapan penyusunan anggaran

Adapun tahap penyusunan penganggaran sebagai berikut:*’

a) Membuat daftar kebutuhan untuk mengelola aset sekolah; (misalnya PBB,
Biaya Pemeliharaan, Operasional Sekolah, dll).

b) Melakukan survei harga dan antisipasi perubahan harga.

¢) Menghitung estimasi total kebutuhan biaya pengelolaan aset sekolah.

Rencana anggaran biaya adalah menghitung seluruh biaya yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan program pengelolaan aset sekolah antara lain:*

a) Anggaran pemeliharaan rutin (pembelian sapu, kain pel, dan lain-lain).

b) Perbaikan ringan untuk sarana dan prasarana sekolah.

c) Inventarisasi aset sekolah.

d) Biaya operasional tim pengelola aset sekolah.

e) Penggantian sarana yang rusak (seperti lampu, kaca, jendela, pintu, dan lain-

lain).

2" Didik suhardi, “Panduan Manajemen Dan Pemeliharaan Aset Sekolah”,
(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama,2018), 8.

2 Didik suhardi, “Panduan Manajemen Dan Pemeliharaan Aset Sekolah”,
(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama,2018), 7.
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b. Pengadaan dan inventarisasi aset

Pengadaan merupakan serangkaian kegiatan menyediakan berbagai jenis
sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dan Inventarisasi aset merupakan serangkaian proses pendataan,
pencatatan, pelaporan hasil pendataan aset, serta mendokumentasikan aset dimana
aset tersebut berfungsi sebagai modal, kekayaan, serta alat penunjang aktivitas
perusahaan.”® Menurut Daryanto dan Mohamad Farid inventarisasi adalah seluruh
perlengkapan sekolah yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu
yang relatif lama, seperti meja, buku perpustakaan sekolah dan perabot
lainnya.Setelah melakukan perencanaan tahap selanjutnya adalah pengadaan aset-
aset sekolah.*® Pengadaan aset adalah kegiatan mengadakan barang/jasa yang
dibiayai sendiri ataupun yang dibiayai oleh pihak luar, baik yang dilaksanakan
secara swakelola (sendiri) maupun oleh penyedia barang/jasa. Sedangkan
inventarisasi aset atau database aset adalah kegiatan mengidentifikasikualitas dan
kuantitas prasarana serta sarana secara fisik dan secara yuridis/legal. Inventarisasi
ini dalam bentuk informasi data aset biasa disebut sebagai database aset atau

barang.
c. Legal audit/kepemilikan

Legal audit/kepemilikan merupakan satu lingkup pekerjaan manajemen

aset yang berupa inventarisasi status penguasaan aset, sistem dan prosedur

®|brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah:Teori dan Aplikasinya (Jakarta:PT
Bumi Aksara, 2017), 60.

% Daryanto dan Mohamad Farid, Manajemen Sarana dan Prasana Pendidikan, 2017), 4.
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penguasaan aset, identifikasi dan mencari solusi permasalahan legal, dan strategi
untuk memecahkan berbagai permasalahan legal yang terkait dengan penguasaan
ataupun pengalihan aset. Menurut Sugiama Legal Audit adalah Kegiatan
pengauditan tentang status aset, sistem dan prosedur pengadaan, sistem dan
prosedur pengalihan, pengidentifikasian adanya indikasi permasalahan legalitas,
pencarian solusi-untuk memecahkan masalah legalitas yang terjadi atau terkait
dengan penguasaan dan pengalihan aset.** Legal audit/kepemilikan diperlukan
setelah proses inventarisasi aset karena setiap aset yang dimiliki organisasi harus
jelas status kepemilikannya, untuk mencegah potensi sengketa ataupun
penyerobotan dari orang-orang yang tidak bertanggungjawab, yang ingin
mengambil aset milik organisasi. Dokumen kepemilikan aset tersebut berupa
sertifikat untuk aset tanah, IzinMendirikan Bangunan (IMB) untuk aset bangunan.
d. Penilaian aset

Penilaian adalah satu proses kerja untuk melakukan penilaian atas aset
yang dikuasai. Biasanya ini dikerjakan oleh konsultan penilaian yang independen.
Hasil dari nilai tersebut akan dapat dimanfaatkan untuk mengetahui nilai
kekayaan maupun informasi untuk penerapan harga bagi aset yang ingin dijual.®
Penilaian aset adalah proses kegiatan untuk menentukan nilai aset yang dimiliki
sehingga dapat diketahui secara jelas nilai kekayaan yang dimiliki, yang akan

dialihkan, ataupun yang akan dihapuskan.

3 Sugiama., < 'Manajemen Aset Pariwisata Guardaya Intimarta’’. (Bandung 2013), 173.

%2 Siregar, *’ Pengantar Manajemen Aset’” (Makassar :CV. Media Pustaka,2020) , 19.
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e. Pemeliharaan aset

Pemeliharaan adalah upaya yang dilakukan untuk menjaga atau
memelihara kondisi aset agar tetap berfungsi melalui prosedur penggunaan yang
benar dan perbaikan ringan pada bagian aset yang rusak, melalui perencanaan
pemeliharaan.®® Operasi ini mencakup pemanfaatan aset secara optimal, yaitu
proses pendayagunaan aset, sedangkan pemeliharaan adalah kegiatan
menggunakan atau memanfaatkan prasarana dan sarana dalam menjalankan tugas
dan pekerjaan.

f. Penghapusan aset

Penghapusan aset adalah kegiatan untuk menjual, menghibahkan, atau
bentuk lain dalam memindahkan hak kepemilikan atau memusnahkan
seluruh/sebuah unit atau unsur/item terkecil dari aset yang dimiliki.

g. Pembaharuan/Peremajaan Aset

Pada tahap ini, dilakukan peremajaan bagi aset yang telah usang, baik
usang dalam sisi penggunaan dan pemanfaatannya maupun using karena habis
umur ekonomis atau umur teknisnya.

Standarisasi sekolah dapat diartikan sebagai suatu penyesuaian bentuk,
baik spesifikasi, kualitas, maupun kuantitas sarana dan prasarana sekolah dengan
kriteria minimum yang telah ditetapkan untuk mewujudkan transparansi dan
h.34

akuntabilitas publik serta meningkatakan Kkinerja peyelenggaran sekola

Manajemen sarana dan prasarana merupakan seluruh proses kegiatan yang

3 Didik suhardi, ”Panduan Manajemen Dan Pemeliharaan Aset Sekolah”,
(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama,2018), 4.

% Banawi dan Arifin , * Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah’’. ( Jokjakarta: ar-
Ruzz Media, 2012), 86.
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direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta
pembinaan secara kontinu terhadap benda- benda pendidikan. Hal ini, ditujukan
agar senantiasa siap pakai dalam proses belajar mengajar sehingga proses belajar
mengajar semakin efektif dan efisien, guna membantu tercapainya tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Proses belajar mengajar akan semakin sukses

bila ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai.

C. Kerangka Pikir

Manajemen adalah suatu proses kegiatan pengelolaaan usaha kerjasama
sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agara berjalan
dengan efektif dan efisien. Manajemen pengelolaan aset merupakan proses yang
telah direncanakan secara bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kontinu
terhadap benda-benda pendidikan. Manajemen aset sekolah di SMA Negeri 18
Luwu Utara memiliki tahapan dalam pengelolaan asetnya, tahapannya dimulai
dari perencanaan dan penganggaran, pengadaan dan inventarisasi, legal
audit/kepemilikan, pemeliharaan, penilaian, pembaharuan/peremajaan. Pada
tahapan tersebut didukung oleh teori manajemen Hal ini, dilakukan untuk
mencapai peningkatan mutu kinerja di SMA Negeri 18 Luwu Utara. Dalam
pengelolaan aset memiliki dampak terhadap sekolah dari segi penggunaan dan
pemanfaatan aset. Untuk memudahkan pembaca peneliti membuat kerangka pikir

sebagai berikut.



Manajemen Aset Sekolah di SMA
Negeri 18 Luwu Utara
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BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif merupakan suatu pendekatan ilmiah untuk mengumpulkan data secara
sistematik, sesuai dengan kategori tertentu mendeskripsikan  dan
menginterpretasikan keyataan secara benar dibentuk melalui kata-kata berupa
peryataan yang berisi teknik pengumpulan data yang diperoleh dari wawancara,
observasi dan dokumentasi.' Jadi, penelitian kualitatif dipandang sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari subjek penelitian dan perilaku yang diamati.
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yakni penelitian yang berusaha
menggambarkan suatu objek yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
tanpa mempersoalkan hubungan antara variabel. Secara teoritis, penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan infomasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala sesuai fakta pada
saat penelitian dilakukan, sehingga hanya merupakan penyingkapan fakta dengan
menganalisis data. Penelitian ini akan mendeskripsikan Manajemen Aset Sekolah

di SMA Negeri 18 Luwu Utara berdasarkan fakta yang didapatkan dilapangan.

! Abdul Manab. ‘’Penelitian Pendekatan (Pendekatan Kualitatif)’’ (Yogyakarta:

Kalimedia. 2015).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri 18 Luwu Utara Jalan.
Kemakmuran, Desa Kalotok, Kecamatan Sabbang Selatan, Kabupaten Luwu
Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan pada bulan maret-april

2022.
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan objek penelitian atau hal yang menjadi titik
perhatian dari suatu penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian. Fokus penelitian
ini lebih diarahkan pada Manajemen Aset Sekolah di SMA Negeri 18 Luwu
Utara. Oleh karena itu, yang menjadi subfokus penelitian yaitu penerapan
manajemen aset sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara dan dampak pengelolaan
aset terhadap peningkatan mutu kinerja pengelolaan sekolah di SMA Negeri 18

Luwu Utara.

D. Definisi Istilah
1. Manajemen

Manajemen adalah ilmu dan seni dalam mengatur, merencanakan,
mengendalikan, mengarahkan, dan memanfaatkan sumber daya yang ada dalam
organisasi, agar organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
2. Aset sekolah

Aset sekolah merupakan salah satu hal penting dalam pengelolaan aset,

karena dapat membantu pihak sekolah dalam mengambil keputusan pengadaan

barang dan inventaris aset sekolah.
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3. Manajemen aset sekolah
Manajemen aset sekolah adalah sistem pengelolaan sarana dan prasarana
yang ditujukan untuk sekolah. Aset sekolah terdiri darai dua macam yaitu aset

tidak bergerak (prasarana) dan aset bergerak (sarana).

E. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, penelitian
deskriptif digunakan peneliti untuk menemukan faktor tentang fenomena yang
akan diteliti dalam suatu komunitas atau kelompok tertentu. Menggambarkan
prosedur atau langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan
kondisi dengan data apa yang dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data

tersebut dihimpun serta diolah.

Menyusun 1. Kajian teori 1. Penerapan
Rancangan 2. Menyusun manajemen
Penelitian Instrumen aset sekolah
i - 3. Menentukan N 2. Dampak
| informan g engelolaan
Penentuan Lokasi 4. Manajemen gsetg
Penelitian 5. Aset sekolah terhadap
4 6. Konsep_ peningkatan
Studi Lapangan evaluasi mutu kinerja
7. Manajemen penge|o|aan
Aset sekolah
Sekolah

Teknik pengumpulan data
1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokuentasi

A

Gambar 3.1 Desain Penelitian
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Desain Penelitian ini dibuat berdasarkan fokus kajian yang diteliti. Hal ini,
peneliti mengetahui cara penerapan manajemen aset sekolah di SMA Negeri 18
Luwu Utara dan dampak pengelolaan aset terhadap mutu Kkinerja pengelolaan
sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara adalah fokus penelitian. Setelah itu,
peneliti melakukan penelitian di lapangan menggunakan teknik pengumpulan data
yang peneliti gunakan adalah wawancara, observasi dan studi dokumentasi serta
mengaitkan dengan teori yang bersangkutan mengenai penelitian yang peneliti
ambil, sehingga dapat memberikan rekomendasi dan manfaat bagi pihak-pihak

terkait.

F. Data dan Sumber data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek data diperoleh dari data yang

dibutuhkan, dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua diantaranya
sebagai berikut.
1. Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data langsung pada
subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Peneliti mendapatkan sumber data
langsung dari subjek yaitu wakil kepala sekolah sarana prasarana di SMA Negeri
18 Luwu Utara dengan melakukan wawancara langsung.
2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data berupa dokumen meliputi laporan-laporan, buku-
buku, dan karya tulis, yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, seperti

profil sekolah, data guru dan keadaan sarana prasarana.



33

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti dalam
pengumpulan data dalam proses penelitian. Instrumen berkaitan erat dengan
metode yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan adalah sebagai berikut.
1. Observasi (pengamatan langsung)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan
langsung dan pencarian sistematik terhadap fenomena yang diteliti. Pedoman ini
berkaitan dengan situasi dan kondisi di SMA Negeri 18 Luwu Utara. Lembar
observasi digunakan peneliti pada saat observasi yaitu yang berisi Kisi-kisi data-
data apa yang akan diamati agar diperoleh lebih otentik, maka peneliti melakukan
pencatatan tersebut. Hal ini, dapat dilihat secara langsung atau dari hasil
pengamatan langsung.

2. Pedoman Wawancara

Wawancara adalah pedoman pengumpulan data yang digunakan penelitian
untuk mendapatkan keterangan lisan melalui komunikasi langsung dengan wakil
kepala sekolah sarana prasarana SMA Negerii 18 Luwu Utara, sebelum
melakukan wawancara peneliti harus mempersiapkan pedoman yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar dapat diketahui peneliti siap melakukan penelitian

sebelum turun ke lapangan.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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1. Observasi

Observasi bentuk aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan data
yang tidak dapat dijangkau dengan menggunakan wawancara dan
dokumentasi untuk melengkapi data. Peneliti berada ditempat untuk
mendapatkan bukti-bukti yang valid. Teknik pengumpulan data ini dilakukan
dengan cara mengamati suatu fenomena yang ada. Observasi yang dilakukan
diharapkan dapat memperoleh data yang sesual dengan topik penelitian.

Pengamatan baru tergolong sebagai teknik mengumpulkan data jika

pengamatan tersebut mempunyai kriteria adalah sebagai berikut.

a) Pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah direncanakan secara
sistematis.

b) Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah
direncanakan oleh peneliti.

c) Observasi/pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan peneliti secara
langsung pada objek yang di teliti, adalah Manajemen Aset Sekolah di
SMA Negeri 18 Luwu Utara.

2. Wawancara

Wawancara proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan karena dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi atau keterangan untuk memperoleh informasi yang
diperlukan dalam penelitian. Peneliti melakukan beberapa langkah untuk

mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian, adalah sebagai berikut.
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Melakukan pendekatan awal dengan informan melalui pembicaraan
ringan dan biasa, memupuk rasa saling menghargai dan menghormati
informan serta menjalin hubungan formal dan informal.

Melakukan wawancara dengan wakil kepala sekolah sarana prasarana
yang menyangkut fokus penelitian tentang Manajemen Aset Sekolah di
SMA Negeri 18 Luwu Utara.

Mencatat dan mendokumentasikan hasil wawancara baik tulisan maupun
lisan yang berkaitan dengan masalah penelitian dan membuat kategori-
kategori berdasarkan hasil yang diperoleh dan melakukan penarikan
kesimpulan.

Dokumentasi

Dokumentasi artinya cara pengambilan data baik secara langsung

maupun melalui pemotretan melalui kertas-kertas tertulis, dalam pelaksanaan

metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda tertulis seperti buku, majalah,

dokumen, aset sekolah, daftar berkas, peraturan, catatan harian dan sebagainya,

tidak hanya itu gambar maupun elektronik menjadi salah satu bukti dokumentasi

bagi penulis. Penulis mengambil gambar yang berkaitan dengan objek penelitian

sebagai bukti valid dalam penelitian. Dalam pengumpulan data yang berkaitan

dengan dokumentasi yaitu peneliti memperoleh dari hasil rekaman wawancara

antara peneliti dengan pihak informan yang terkait. Dokumentasi ini sebagai alat

penunjang dari teknik lainnya yang dilakukan peneliti. Jenis data dalam penelitian

tersebut adalah sebagai berikut.
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1) Rekaman, merupakan data yang didapatkan melalui media rekam baik audio
maupun video. Hasil data yang dihasilkan akan dideskripsikan dalam bentuk
tulisan dalam keperluan penelitian.

2) Foto, merupakan bukti dokumentasi yang didapat dari hasil wawancara
dengan wakil kepala sekolah sarana prasrana SMA Negeri 18 Luwu Utara

sebagai penunjang dari isi penelitian berupa gambar.

I. Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan keabsahan data agar dapat
dipertanggungjawabkan keabsahan datanya, maka peneliti menggunakan
pemeriksaan data sebagai berikut:

1. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredebilitas diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu sehingga hasil penelitian
lebih objektif dan dapat dipertanggung jawabkan. Terdapat dua jenis trianggulasi
yang dapat mendukung keabsahan data. Keabsahan data yang digunakan adalah
sebagai berikut.

1) Triangulasi sumber, yakni menguji kredebilitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.

2) Triangulasi teknik, yakni menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Artinya data yang
diperoleh dari wawancara terhadap informan dipastikan kebenarannya dengan
observasi maupun dokumentasi. Teknik kredibilitas data tersebut menghasilkan

data yang bebeda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber
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data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar

atau semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-beda.

J. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu atlas ti, yaitu
program komputer yang digunakan sebagian besar, dalam penelitian kualitatif
untuk mengenalisis data. Perangkat lunak ini menjadikan data lebih visual,
portable sehingga memudahkan untuk proses analisis dan dirancang untuk
membantu peneliti menganalisis secara sistematis data yang kompleks baik itu
berupa teks maupun multimedia, dan juga dilengkapi dengan fitur tambahan
lainnya untuk mengembangkan teori seperti kemampuan untuk membuat diagram
yang menunjukan hubungan relevan antar ide. Berikut langkah-langkah
penggunaan atlas ti sebagai berikut :

1) Langkah awal memasukkan hasil wawancara dengan cara klik add documents,
project yang telah ditambahkan pada dokumen hasil wawancara dari
linforman atau proses Add Document yang siap untuk diolah.

2) Melakukan coding dengan menginterpretasikan jawaban-jawaban yang
diperoleh dari hasil wawancara. Proses coding hasil wawancara dari informan,
dengan cara memblok satu persatu setiap pertanyaan dan jawaban hasil
wawancara kemudian klik kanan pilih Apply Codes lalu kita menentukan
nama apa yang akan kita berikan pada kode tersebut, selanjutnya klik enter
atau mengklik icon + pada tampilan atlas ti untuk menyimpan kode yang

telah kita buat.
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3) Mengevaluasi analisis data dengan cara Show in Network > Add Neighbors >
Code proses memulai visualisasi data hasil wawancara yang telah diberi kode
dengan cara memblok dokumen hasil wawancara. Kemudian klik kanan dan
pilih Show In Network, maka akan muncul tampilan baru, hasil data yang telah
divisualisasi dengan munculnya kode-kode yang telah dibuat sebelumnya dari
data hasil wawancara.

4) Proses pengklasifikasian data hasil wawancara dengan munculnya Quotations
dan code dari setiap data hasil wawancara.

Beberapa hal yang dapat menjadi catatan di dalam penelitian ini yaitu
kebermanfaatan software atlas ti dalam membantu peneliti menganalisis data.
Atlas ti ini tidak mengolah data dengan sendirinya seperti halnya software-
software lain dalam penelitian kualitatif, atlas ti ini pada kenyataannya telah
cukup banyak membantu peneliti, dan atlas ti memiliki caranya sendiri sebagai
fungsinya dalam membantu proses analisis data, seperti halnya mengorganisir
data dengan baik, menyimpan rapi data penelitian, memudahkan peneliti dalam
memanggil data yang diperlukan melalui kode yang telah ditandai sebelumnya,
mencari tahu hubungan antar data penelitian, dan data lain. Banyaknya bantuan
yang diberikan atlas ti ini memperkuat keyakinan Kita sebagai peneliti untuk

menggunakannya ketika kita melakukan penelitian kualitatif.



DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB IV

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah

SMA Negeri 18 Luwu Utara adalah salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang SMA di JI. Kemakmuran Desa Kalotok, Kecamatan Sabbang selatan,
Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan
kegiatannya SMA Negeri 18 Luwu Utara dibawah nauangan kementrian

pendidikan dan kebudayaan. SMA Negeri 18 Luwu Utara didirikan pada tahun

2011.

Identitas SMA Negeri 18 Luwu Utara

Nama Sekolah

NPSN/NSS

Status Sekolah

pJenjang Pendidikan

Luas Lahan

Sekolah didirikan Tahun
Nomor SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian Sekolah
Kode Pos

Waktu Peyelenggaraan Sekolah
Alamat

Desa

: SMA Negeri 18 Luwu Utara
: 40318868/301192401002
: Negeri

: SMA

:12.183 m2

: 2011

: 188.4.45/46/11/2011

: 28 Februari 2011

: 92955

12011

: Jalan Kemakmuran

: Kalotok
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Kecamatan

Kabupaten

Provinsi

Otonomi Daerah

Jarak ke Pusat Kecamatan
Jarak ke Pusat Daerah
Kepala Sekolah
Jumlah Guru PNS
Jumlah Guru Non PNS
Jumlah Siswa

E-Mail Sekolah
Akreditasi Sekolah

2. Visi Misi

a. Visi Sekolah

: Sabbang Selatan
: Luwu Utara

: Sulawesi Selatan
: Luwu Utara

15 km

128 km

: Asmiah Azizah
9

17

1429

: Smadasabbang@Gmail.Com

:B
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Menuju sekolah sehat, dinamis, berkarakter, kompetitif, kreatif dan

religius berbasis layanan.

b. Misi Sekolah

1) Menumbuhkan kesadaran tertib waktu dan tertib aturan bagi seluruh warga

sekolah untuk menjamin terselenggaranya layanan pembelajaran bermutu

demi meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.

2) Menumbuhkan motivasi belajar-mengajar yang kuat bagi seluruh warga

sekolah untuk memiliki

Sumber

memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat layanan literasi.

Daya Manusia berdaya saing dan


mailto:smadasabbang@gmail.com

3)

4)

5)

6)

7)

8)

41

Mewujudkan layanan bimbingan dan konseling ke arah berpikir pragmatis,
bertindak rasional, bermental sehat, berkarakter positif yang dilandasi oleh
keyakinan religi, serta berorientasi pula pada pembentukan kualitas jati diri
peserta didik.

Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan rasa memiliki yang tinggi bagi
seluruh warga sekolah untuk meningkatkan mutu dan daya saing sekolah
dengan memelihara aset-aset vital dan menjaga lingkungan sekolah yang sehat
kondusif, sehat, bersih, dan indah.

Membudayakan berpikir plural dan bertindak toleran dalam konteks interaksi
sosial untuk menghormati perbedaan kultur, suku dan agama yang dianut demi
menciptakan kerukunan, kenyamanan, ketenangan dan keharmonian seluruh
warga sekolah.

Memacu dan mengembangkan layanan pengembangan diri dan atau
Ektrakurikuler berbagai bidang kegiatan olah raga dan seni untuk memupuk
dan mengasah talenta natural peserta didik secara individu.

Mendorong dan mengembangkan layanan pembelajaran muatan lokal
bernuansa aneka ragam produk lokal untuk memberi keterampilan tambahan
bagi peserta didik.

Mengupayakan peningkatan sarana dan prasarana sekolah secara
berkesinambungan, dan mengupayakan pula penambahan tenaga pendidik dan

kependidikan berkualifikasi minimal S1, untuk memenuhi standar ideal.



3. Keadaan Sarana Prasarana
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Sarana dan prasarana sekolah sangatlah penting untuk menunjang kegiatan

di sekolah. Keadaan sarana dan prasaranan yang baik dan layak memungkinkan

siswa dapat merasa aman dan nyaman untuk memahami pelajaran yang diberikan.

Tabel 4.1 Keadaan sarana dan prasarana di SMA Negeri 18 Luwu Utara

Nama bangunan Jumlah

Kondisi Bangunan

Baik

Rusak ringan

Rusak berat

Kantor dan ruang TU 1
Ruang kelas 13
Rumah dinas guru

Ruang guru

Perpustakaan

Musollah

Pagar 496
RuangOsis

Laboratorium biologi
Laboratorium komputer
Laboratorium bahasa
Laboratorium fisika
Laboratorium kimia

Lab multimedia

Lab dinas kepsek

WC guru 1
WC siswa 4
Gudang 1
Aula

Gedung olaraga

Ruang UKS 1
Ruang PIK KRR

Kantin 4
Tempat parkir 1

4
1

Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 18 Luwu Utara ( kamis, 17 maret 2020)
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Berdasarkan penjelasaan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 24
sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 18 Luwu Utara. Sarana dan
prasarana di sekolah tersebut memiliki kondisi ada yang baik, rusak ringan dan
rusak berat. Berdasarkan tabel tersebut diperkuat teori tentang standarisasi sekolah
dapat diartikan sebagai suatu peyesuaian bentuk, baik spesifikasi, kualitas,
maupun Kuantitas sarana dan prasarana sekolah dengan kriteria minimum yang
telah ditetapkan untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas publik serta

meningkatakan kinerja peyelenggaraan sekolah.

B. Pengelolaan Data Hasil Wawancara dengan Atlas ti

Penelitian tentang “Manajemen Aset Sekolah di SMA Negeri 18 Luwu
Utara” dianalisis menggunakan atlas ti merupakan software pengelolaan data
kualitatif. Penelitian ini dilakukan terhadap 1 informan yaitu Nurhidayati, S.Pd.
(Wakil Kepala Sekolah Sarana Prasarana), di SMA Negeri 18 Luwu Utara. Untuk
mempermudah pengelolaan data hasil wawancara terhadap 1 informan tersebut
maka digunakan bantuan software atlas ti. Karena adanya atlas ti dapat
mempermudah mengelompokkan, memberikan kode, menganalisis data penelitian

secara efisien dan terstruktur.
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1. Penerapan Manajemen Aset Sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara.

Wk epalaSebolah et
Sracarans

Gambar 4.2
Keterangan :
----------------- = Menghubungkan secara keseluruhan hasil wawancara
= Menghubungkan antara rumusan masalah, instrumen dengan
hasil wawancara

Tabel berwarna = Instrumen penelitian
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Berdasarkan gambar 4.2 huruf G pada kode menunjukkan jumlah kutipan
dan huruf D menunjukkan jumlah hubungan antara kode tersebut merupakan
symbol dari angka 1, yang mana menunjukan angka 5:2, 5:3, 5:4, 55, 5:6, 5.7,
5:8, 5:9, 5:10, 5:11, 5:12, 5:13 5:14, 5:15, 5:16, 5:17, 5:18, 5:19, 6:1, 6:2, pada
gambar tersebut menunjukan jumlah kutipan yang saling terhubung, sehingga
dapat diketahui dari satu kode berapa kali kutipan hasil wawancara dimasukkan
ke dalam kode tersebut. Kemudian pada huruf D merupakan symbol dari Destiny.
Destiny tersebut menunjukan hubungan antar kode yang dimana pada pengelolaan
data ini menunjukan 19 kode dan 2 kode lembar observasi. Misalnya pada kode
perencanaan dan pengangaran terdapat pada destiny yang terhubung dengan kode
proses perencanaan dan pengangaran aset yang dilakukan oleh pihak sekolah,
petugas yang melakukan perencanaan penganggaran, penyusunan perencanaan
pengangaran aset sekolah dan kegiatan perencanaan pengangaran dalam
pembiayan untuk pengelolaan aset sekolah. Kemudian pengadaan dan invetarisasi
terdapat pada destiny yang terhubung dengan kode proses pengadan inventarisasi
aset sekolah dan daftar inventarisasi aset sekolah. Kemudian pada kode legal
audit/kepemilikian terdapat pada destiny yang terhubung dengan kode proses
legal audit/kepemilikan aset, kendala proses legal audit/kepemilikan dan usulan
proses legal audit/Kepemilikan. Kemudian pada kode pemeliharan terdapat pada
destiny yang terhubung dengan kode aset yang dimiliki telah dimanfaatkan secara
optimal dan maksimal, perawatan aset dan jadwal perawatan aset. Kemudian pada
kode penilaian terdapat pada destiny yang terhubung dengan kode proses

penilaian aset dan usulan kedepan proses penilaian aset. Kemudian pada kode
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penghapusan terdapat pada destiny yang terhubung dengan kode penghapusan
aset, kendala proses penghapusan aset adan usulan kedepan penghapusan aset.
Kemudian pembaharuan/peremajaan terdapat pada destiny yang terhubung
dengan kode proses pembaharuan/peremajaan aset dan usulan proses pemaharuan
pereamjaan. Kemudian pada kode aset sekolah terdapat pada destiny yang
terhubung dengan kode asal aset sekolah, dan yang melakukan pengelolaan aset
sekolah. Kemudian pada deskripsi tersebut kode G dan D merupakan interpretasi
dari seluruh hasil wawancara dalam satu kode yang kemudian hasil interpretasi
tersebut dikolerasi dengan kode yang lain sehingga dapat ditarik suatu interpretasi
secara keseluruhan.

Secara garis besar, gambar tersebut dapat diinpresentasikan bahwa penerapan
manajemen aset sekolah dimulai dengan adanya perencanaan dan pengangaran
dimana proses perencanaan di sekolah dilakukan secara rutin setiap awal tahun
melalui rapat koordinasi yang kemudian dirancang melalui RKS yang dilakukan
oleh guru, kepala sekolah, dan bendahara. Dimana proses penyusunan anggaran
melalui dana bos kemudian RKS dan RAB. Hal ini, dilakukan agar proses
perencanaan dan pengangaran aset sekolah berjalan dengan efektif dan efisien.
Kemudian proses pengadaan dan inventarisasi dilakukan dengan menilai barang
terlebih dahulu atau memeriksa kebutuhan barang yang dibutuhkan disekolah
kemudian dilakukan pendataan terhadap barang-barang yang akan dibeli. Hal ini,
dilakukan untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Pada
penegelolaan aset di SMA Negeri 18 Luwu Utara tidak mengenal adanya proses

Legal audit/kepemilikan aset. Pemanfaatan aset sudah berjalan dengan baik tetapi
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belum maksimal walaupun sekolah sudah menerapkan SOP namun masih banyak
kendala ditambah dengan perawatan yang belum dilakukan secara berkala. Hal
ini, diakibatkan belum adanya jadwal berkala untuk perawatan aset sekolah.
Proses terhadap penilaian aset yang belum berjalan menjadi kelemahan dari
sekolah. Hal ini, diakibatkan karena tidak ada yang bertanggung jawab atau
mempuyai wewenang atas penilaian aset. Proses penghapusan terhadap aset sudah
berlangsung sejak lama tetapi tidak berjalan dengan baik karena keterbatasan
pengetahuan. Proses pembaharuan atau peremajaan proses ini hampir sama
dengan proses pengadaan jadi ketika dalam tahun ajaran berjalan ada barang yang
rusak akan dilakukan pergantian melalui proses pengadaan.

2. Dampak Pengelolaan Aset Sekolah terhadap Mutu Kinerja Pengelolaan Aset

Sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara.

1:60 156 in Hasil Wawancara dengan
Wakil Kepsla Sekolah Sarana Prazarana

1:64 1 64 in Hasil W;
Kepala Sekolah Sara

jumiah tingkat sumber daya
manusia dalam pengelolaan
al

wntuk
sakolah 2
et
— 1
! dal
ater sokolah

-— Rl

621912 in Observasi

Gambar 4.3
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Keterangan :
----------------- = Menghubungkan secara keseluruhan hasil wawancara dengan
rumusan masalah.
= Menghubungkan antara rumusan masalah, instrumen dengan
hasil wawancara

Tabel berwarna = Instrumen penelitian

Berdasarkan gambar 4.3 huruf G pada kode menunjukkan jumlah kutipan
dan huruf D menunjukkan jumlah hubungan antara kode tersebut merupakan
symbol dari angka 1, yang mana menunjukan angka 1:56, 1:60, 1:61, 1:62, 1:63,
1:64, 1:66, 6:1, 6:2, pada gambar tersebut menunjukan jumlah kutipan yang
saling terhubung, sehinggah dapat diketahuai dari satu kode berapa kali kutipan
hasil wawancara dimasukkan ke dalam kode tersebut. Kemudian pada huruf D
merupakan symbol dari Destiny, tersebut menunjukan hubungan antar kode yang
dimana pada pengelolaan data ini menunjukan 7 kode dan 2 kode lembar
observasi. Dari hasil pengelolaan data tersebut terdapat 7 hasil wawancara.
Misalnya pada penggunaan dan pemanfaatan terdapat pada destiny yang
terhubung dengan kode penggunaaan dan pemanfaatan aset sekolah, kelancaran
tata kelola aset sekolah, pelaksanaan pengelolaan aset sekolah, pembentukan dan
kerja tim penggunaan aset sekolah, pelaksanaan kegiatan pengelolaan aset
sekolah, jumlah tingkat sumber daya manusia dalam pengelolaan aset sekolah,
dan daya dukung warga sekolah guru, staf, dan siswa dalam penggunaan dan
pemanfaatan aset sekolah, mengenai penggunaan dan pemanfaatan tersebut

berpengaruh terhadap dampak tata kelola. Kemudian pada deskripsi dibawa kode
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G dan D merupakan interpretasi dari seluruh hasil wawancara dalam satu kode
yang kemudian hasil interpretasi tersebut dikolerasi dengan kode yang lain
sehingga dapat ditarik suatu interpretasi secara keseluruhan.

Secara garis besar, gambar tersebut dapat diinpretasikan bahwasannya
dampak dari pengelolahan aset sekolah yaitu sekolah dapat mengetahui secara
cepat tentang aset atau mengetahui aset yang masih layak digunakan dan
sebaliknya. Dalam penggunaan dan pemanfaatan aset digunakan oleh guru, staf,
dan siswa untuk membantu aktivitas guru, staf dan siswa dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan pengelolaan aset dilihat dari kelancaran atau tingkat
penggunaan aset yang digunakan. Pelaksanaan pengelolaan aset sekolah berfungsi
untuk mendata hal-hal mengenai tentang aset yang masih layak digunakan dan
sudah tidak layak digunakan dan yang melakukannya yaitu tim sarana prasarana
sekolah, dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan aset sekolah dilakukan untuk
mendata aset sekolah yang kemudian dilaporkan ke dinas untuk dicatat dalam
pembukuan. Dalam pegelolaan aset jumlah tingkat sumber daya manusia yaitu
cukup baik karena aset dapat digunakan oleh semua warga sekolah dengan

keperluan masing-masing.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bagian ini penulis menganalisis dan membahas hasil temuan
penelitian dengan landasan teori yang sesuai dengan judul penelitian yaitu
Manajemen  Aset Sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara. Peneliti akan

mendeskripsikan secara mendalam temuan hasil penelitian dan kemudian
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dikombinasikan dengan konsep teori yang ada untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dibahas di bab I.
1. Penerapan Manajemen Aset Sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara

Manajemen tata kelola aset ~merupakan suatu upaya dalam
mengoptimalkan pemanfaatan dan penggunaan sumber daya yang dimiliki
sekolah guna mencapai batas optimal fungsi suatu barang aset, yaitu sesuatu yang
memiliki beragam aset seperti aset bergerak dan tidak bergerak dengan
beragamnya jenis aset yang dimiliki sekolah tentunya kepala sekolah memiliki
cara tersendiri dalam manajemen aset. Hal ini, berdasarkan teori yang digunakan
yaitu teori manajemen merupakan kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil
yang diinginkan dengan tujuan dari usaha-usaha manusia lainya. Terry
manajemen adalah kemampuan mengarahkan dan mencapai hasil yang diinginkan
dengan tujuan dari usaha-usaha manusia dan sumber lainnya.® Jadi, manajemen
adalah ilmu dan seni dalam mengatur, merencanakan, mengendalikan,
mengarahkan, dan memanfaatkan sumber daya yang ada dalam organisasi, agar
organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
a. Perencanaan dan pengangaran

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak
dicapai dan menetapkan jalan dan sumber-sumber yang diperlukan untuk
mencapai tujuan itu seefisien mungkin.” Pada tahap ini dilakukannya manajemen

pengelolaan aset sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat

! Terry, “Manajemen Pendidikan’" Yokyakarta, CV Budi Utama, 2017.

2 Alisuf Sabri, “’Ilmu Pendidikan’". (Jakarta : CV Pedoman llmu Jaya, 2018) , 36.



51

diketahui bahwa berdasarkan teori perencanaan merupakan tahapan awal sebelum

melakukan pengadaan. SMA Negeri 18 Luwu Utara yang sudah memilki SOP

walaupun belum berjalan dengan baik, namun aktivitas perencanaan sudah
berjalan berdasarkan praktik baik yang dilakukan dari tahun ke tahun. Adapun
aktivitas yang dilakukan dalam tahap perencanaan yaitu:

1) Pada setiap masuk ajaran baru atau akhir tahun wakil kepala sekolah di bidang
pengeloaan aset akan melakukan rapat internal guna membahas perencanaan
kebutuhan aset sekolah.

2) Pada setiap devisi akan mencatat semua hasil rapat atau mencatat apa yang
sedang dibutuhkan oleh sekolah. pada rapat tersebut akan ditentukan usulan
apa saja yang akan diambil atau ditundah karena belum mendesak dibutuhkan
oleh sekolah.

Penganggaran dimana tahap ini proses penganggaran tata kelola aset yang
dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan bendahara melalui dana bos, Rencana
Kegaiatan Aggaran Sekolah dan Rencana Anggaran Belanja, hal ini dilakukan
agar pengelolaan aset sekolah berjalan efektif dan efisien. Sehingga pada tahap ini
sekolah sudah mempersiapkan langkah-langkah untuk tata kelola aset yaitu
menginventarisasikan program kegiatan sekolah selama satu tahun yang
mendatang.

Berdasarkan dari pembahasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
perencanaan dan penganggaran kebutuhan aset SMA Negeri 18 Luwu Utara sudah
berjalan dengan baik, walaupun belum bisa dikatakan ideal karena pedoman baku

SOP perencanaan aset belum berjalan dengan baik. Dalam proses perencanaan ini
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juga melibatkan berbagai pihak yang seharunya ambil bagian dalam proses
perencanaan sehingga bisa berjalan dengan baik.
b. Pengadaan dan inventarisasi

Pengadaan merupakan serangkaian kegiatan menyediakan berbagai jenis
sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dan  Inventarisasi aset merupakan serangkaian proses pendataan,
pencatatan, pelaporan hasil pendataan aset, serta mendokumentasikan aset dimana
aset tersebut berfungsi sebagai modal, kekayaan, serta alat penunjang aktifitas
perusahaan. Menurut Daryanto dan Mohamad Farid inventarisasi adalah seluruh
perlengkapan sekolah yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu
yang relatif lama, seperti meja, buku perpustakaan sekolah dan perabot lainnya.’
Inventarisasi adalah kegiatan pencatatan atau pendaftaran barang-barang milik
Lembaga (sekolah) kedalam suatu daftar inventaris barangs ecara tertib dan
teratur menurut ketentuan dan tata cara yang berlaku.

Setelah melakukan perencanaan tahap selanjutnya adalah pengadaan aset
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa SOP pengadaan telah
dimiliki SMA Negeri 18 Luwu Utara, akan tetapi ada beberapa tahapan yang
masih belum dilakukan. Aktivitas selanjutnya setelah pengadaan yaitu
inventarisasi yang harus dilakukan agar tata kelola aset sekolah yang dimiliki
dapat diketahui secara pasti mengenai jumlah dan kondisinya terhadap aset yang

masih layak digunakan atau sebaliknya.

® Daryanto dan Mohamad Farid, Manajemen Sarana dan Prasana Pendidikan ,2017), 4.
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Penelitian ini diperkuat dengan temuan teori manajemen menurut Terry
hasil wawancara diketahui bahwa SMA Negeri 18 Luwu Utara telah memiliki
SOP inventarisasi tata kelola aset. Hal ini, sesuai dengan teori yang digunakan
bahwa salah satu tahapan manajemen tata kelola aset adalah inventarisasi. Namun
inventarisasi yang dilakukan oleh pihak sekolah saat ini hanya sebatas untuk
memiliki kebutuhan pembukuan saja.

c. Legal audit/kepemilikan

Legal audit/kepemilikan aset adalah serangkaian akivitas kerja yang
mencakup pengauditan bagi status aset yang dimilki oleh sekolah, sistem dan
prosedur penguasaan, sistem dan prosedur pengalihan, pengindetifikasian adanya
indikasi permasalahan untuk memecahkan suatu masalah yang sedang terjadi.
Perkembangan nilai aset fisik baik dalam kuantitas maupun kualitas seringkali
menjadi permasalahan menyangkut penguasahan dan pengalihan hak secara legal.
Hal ini, banyak muncul seperti ketidakjelasan atau lemahnya status hak
penguasaan, dan berpindahnya hak kepemilikan secara tidak sah kepada pihak
lain.

Berdasarkan dari hasil wawancara dijelaskan bahwa proses legal audit atau
kepemilikan aset saat ini belum berjalan karena kurangnya pengetahuan mengenai
tentang legal audit, padahal legal audit perlu dilaksanakan untuk memperkuat dan
menjaga keabsahan status penguasaan atau kepemilikan aset serta hak dan

kewajiban yang melekat pada aset.
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d. Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan suatu kegiatan menjaga dan memperbaiki
seluruh bentuk aset agar dapat digunakan sesuai dengan harapan. Menjaga berarti
melindungi dan mempertahankan agar pemeliharaan aset tetap dalam kondisi
yang bisa digunakan. Pemeliharaan dimaksudkan adalah pemilharaan pengelolaan
aset seperti bangunan, prasarana umum, prasarana pembelajaran, prasarana
sumber belajar, dan prasarana pendukung. Pemeliharaan dapat dilakukan oleh
pihak dalam sekolah atau yang berwenang melakukan pemeliharaan aset sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa SMA Negeri 18 Luwu
Utara sudah melakukan pemeliharaan namun tidak secara rutin karena tidak
memiliki jadwal khusus untuk pemeliharaan aset sekolah, pemeliharaan aset
sekolah dilakukan karena di SMA Negeri 18 Luwu utara sudah memilki SOP. Hal
ini, sudah sejalan dengan teori manajemen aset. Pemeliharaan aset merupakan
suatu bagian dari pekerjaan pegawai sesuai dengan devisi, walaupun aktifitas
pemeliharaan aset sudah dilakukan tetapi belum secara optimal dilaksanakan,
masih banyak aset yang terlewati untuk di rawat dan dipelihara. Hal ini
dikarenakan belum memilki jadwal atau daftar pemeliharaan dan perawatan rutin
terhadap aset sekolah.

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dijelaskan bahwa proses
pemeliharaan sudah berjalan akan tetapi belum maksimal. Hal ini, diakibatkan
belum memiliki jadwal rutin untuk pemeliharaan terhadap aset sekolah sehingga

mengakibatkan kondisi aset sekolah tidak diketahui dengan cepat.
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e. Penilaian

Penilaian aset merupakan sebuah proses kerja untuk menentukan nilai aset
yang dimilki sehingga dapat diketahui secara jelas nilai kekayaan yang dimiliki
atau yang akan dialikan maupun aset yang akan dihapuskan. Dalam kondisi
tertentu, sebuah proses penilaian dapat dilakukan secara bersama-sama oleh pihak
internal penilai dari bagian aset dengan pihak luar yang bersifat independen .

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan bahwa penilaian
aset belum berjalan. Hal ini, dikarenakan belum ada wewenang yang bertanggung
jawab melakukan penilaian terhadap aset sehingga tidak dapat diketahui dengan
pasti nilai dari aset yang dimilki sekolah.

f. Penghapusan

Penghapusan aset merupakan kegiatan untuk menjual, menghibakan atau
bentuk lain dalam memindahkan hak kepemilikan dari pihak lembaga kepada
pihak lain atau memusnakan seluruh sebagian unit aset yang dimiliki.

SMA Negeri 18 Luwu Utara sudah melaksanakan penghapusan aset
sehingga bisa dikatakan sudah sesuai dengan teori manajemen aset. Aktivitas
yang seharusnya dilakukan dalam proses penghapusan yaitu:

1) Berdasarkan hasil inventarisasi, penilaian, operasi dan pemeliharaan bagian
inventarisasi mengajukan kepada kepala sekolah melalui bagian pengeloaan
aset sekolah tentang kemungkinan aset yang akan dihapus.

2) Kepala bagian aset atau wakil kepala sekolah sarana prasarana menjelaskan
usulan penghapusan yang dibuat kepada kepala sekolah untuk mendapat

persetujuan.
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3) Apabila tidak dapat persetujuan maka proses penilaian selesai. Tetapi jika
mendapat persetujuan maka bagian inventarisasi dibantu oleh devisi-devisi
lain melakukan penghapusan atau penilaian terhadap aset sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi di lapangan dan pembahasan
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa proses penghapusan sudah berjalan, tetapi
tidak sesuai dengan prosedur. Hal ini, disebabkan kurangnya pengetahuan
terhadap barang-barang dan SOP kurang maksimal. Hal ini, diperkuat dari temuan
peneliti bahwa aktivitas yang terjadi dalam penghapusan yaitu ketika ada sebuah
barang rusak akan diletakkan di tempat-tempat tertentu, ketika sudah menumpuk
banyak, barang-barang tersebut akan dirongsokkan atau dibiarkan saja. Tidak ada
tembusan laporan atau berita acara penghapusan kebagian terkait.

g. Pembaharuan/Peremajaan

Pada tahap ini, dilakukan peremajaan bagi aset yang telah usang, baik
usang dalam sisi penggunaan dan pemanfaatannya maupun usang karena habis
umur ekonomis atau umur teknisnya. SMA Negeri 18 Luwu Utara sudah memiliki
SOP.

Berdasarkan pembahasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa proses
peremajaan sudah berjalan sesusai dengan teori yang berlaku. Ketika sebuah
barang berpindah dari sebuah devisi kedevisi lainnya atau dari satu ruang ke ruang
lainnya sudah memiliki pencatatan sehingga memudahkan pihak sekolah dalam

pengelolaan aset.
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h. Aset Sekolah

Aset sekolah merupakan salah satu hal penting dalam pengelolaan aset,
karena dapat membantu pihak sekolah dalam mengambil keputusan pengadaan
barang dan inventarisasi aset sekolah. Menurut Siregar Aset adalah barang atau
sesuatu barang yang mempuyai nilai ekonomi, nilai komersial, atau nilai tukar
yang dimiliki oleh instansi atau individu.* Jadi, aset tercakup dalam
aktiva/kekayaan atau harta kekayaan dari suatu instansi, organisasi, badan usaha
ataupun individu perorangan, komersal, tukar atau nilai sosial dan dapat dimiliki
atau dikuasai oleh pemerintah, masyarakat, serta organisasi swasta.

Aset sekolah yang didapatkan dari belanja dana bos yang telah
dianggarkan secara bertahap yang dilakukan oleh wakil kepala sekolah sarana
prasarana SMA Negeri 18 Luwu Utara. Hal ini, dilakukan agar pengelolaan aset
sekolah dapat berjalan dengan baik. Dalam aset sekolah perlu adanya penilaian
aset karena, dibutuhkan untuk menentukan nilai aset yang dimiliki sehingga dapat
diketahui secara jelas nilai kekayaan yang dimiliki atau yang dialihkan maupun
SP yang akan dihapuskan.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dijelaskan bahwa proses
penilaian sudah ada tetapi belum berjalan sehingga tidak dapat diketahui dengan
pasti nilai-nilai dari aset yang dimilikinya, sehingga membuat manajemen aset

belum maksimal.

* Siregar, “Pengantar Manajemen Aser’’ (Makassar :CV. Media Pustaka,2020) , 3.



58

2. Dampak Pengelolaan Aset terhadap Peningkatan Mutu Kinerja
Pengelolaan Sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara

Dalam pengelolaan aset sekolah sangat diperlukan karena memiliki
dampak terhadap sekolah itu sendiri, salah satu dampak tata kelola aset yaitu
mempermudah untuk mengetahui jumlah aset dan mengetahui keadaan aset yang
masih bisa digunakan atau tidak dapat digunakan. Berdasarkan teori yang
digunakan yaitu teori evaluasi dimana teori ini menjelaskan untuk mengetahui
proses pelaksanaan kegiatan pengelolaan aset sekolah dengan yang telah
direncanakan dan evaluasi ini dilaksanakan dengan rutin. Dampak pengelolaan
Aset terhadap Peningkat Mutu Kinerja Pengelolaan Sekolah di SMA Negeri 18
Luwu Utara dapat dilihat dari segi penggunaan dan pemanfaatannya.
a. Penggunaan

Berdasarkan analisisis hasil wawancara dan teori evaluasi yang digunakan,
bahwa penggunaan aset harus sesuai dengan kebutuhan oleh penggunaan dan
seharusnya dilakukan evaluasi secara rutin terhadap penggunaan aset, dampak
pengelolaan aset terhadap peningkat mutu kinerja pengelolaan sekolah di SMA
Negeri 18 Luwu Utara dari segi penggunaan bisa dikatakan berdampak positif
karena dengan adanya pengelolaan aset di sekolah. Guru, staf dan siswa
menggunakan aset sekolah untuk membantu aktivitas proses pembelajaran.
Dampak dari pengelolaan aset yang baik yaitu memudahkan sekolah untuk

mengetahui semua keadaan aset yang dimiliki.
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b. Pemanfaatan

Berdasarkan analisis hasil wawancara dan teori evaluasi yang digunakan
bahwa pemanfaatan aset harus sesuai dengan kebutuhan seseorang dan seharusnya
dilakukan evaluasi rutin terhadap aet sekolah agar aset sekolah lebih terjaga.
Dampak pengelolaan aset terhadap peningkat mutu kinerja pengelolaan sekolah
di SMA Negeri 18 Luwu Utara dari segi pemanfaatannya dapat dikatakan
berdampak positif karena dengan adanya pengelolaan aset pemaanfaatan aset
sudah sesuai dengan kebutuhan setiap orang. Hal ini, juga diperkuat oleh temuan
peneliti di SMA Negeri 18 Luwu Utara bahwa SMA Negeri 18 Luwun Utara
telah melakukan pemanfaatan aset baik dalam bentuk pengamanan berupa catatan
mengenai aset-aset sekolah yang di catat dalam pembukuan. Hal ini, menujukkan

bahwa pegeloaan aset sekolah sangat berdampak baik terhadap sekolah.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dibahas pada bab

sebelumnya mengenai manajemen aset sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

a.

Penerapan manajemen aset sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara
Perencanaan dan pengangaran kebutuhan aset SMA Negeri 18 Luwu Utara
sudah berjalan dengan baik, walaupun belum bisa dikatakan ideal karena
pedoman baku SOP perencanaan aset belum berjalan dengan baik.

Pengadaan dan inventarisasi berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
SOP pengadaan telah dimiliki SMA Negeri 18 Luwu Utara, akan tetapi ada
beberapa tahapan yang masih belum dilakukan.

Proses legal audit/kepemilikan aset saat ini belum berjalan karena kurangnya
pengetahuan mengenai tentang legal audit, padahal legal audit perlu
dilaksanakan untuk memperkuat dan menjaga keabsahan status penguasaan
atau kepemilikan aset serta hak dan kewajiban yang melekat pada aset.

Proses pemeliharaan sudah berjalan akan tetapi belum maksimal. Hal ini,
diakibatkan belum memiliki jadwal rutin untuk pemeliharaan terhadap aset
sekolah sehingga mengakibatkan kondisi aset sekolah tidak diketahui dengan
cepat.

Penilaian, berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan bahwa

penilaian aset belum berjalan. Hal ini, dikarenakan belum ada wewenang yang
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bertanggung jawab melakukan penilaian terhadap aset sehingga tidak dapat
diketahui dengan pasti nilai terkini dari aset yang dimilki sekolah.
Penghapusan, proses penghapusan sudah berjalan namun tidak sesuai dengan
prosedur. Hal ini, dikarenakan kurangnya pengetahuan terhadap barang-
barang dan SOP kurang maksimal.

Pembaharuan/Peremajaan. Berdasarkan pembahasan dijelaskan ahwa proses
peremajaan sudah berjalan sesusai dengan pengelolaan aset yang berlaku,
ketika sebuah barang berpindah dari sebuah devisi kedevisi lainnya atau dari
satu ruang ke ruang lainnya sudah memiliki pencatatan sehingga memudahkan
pihak sekolah dalam pengelolaan aset.

. Aset Sekolah yang didapatkan dari belanja dana bos yang telah dianggarkan
secara bertahap yang dilakukan oleh wakil kepala sekolah sarana prasarana
SMA Negeri 18 Luwu Utara. Hal ini, dilakukan agar pengelolaan aset sekolah
dapat berjalan dengan baik. Dalam aset sekolah perlu adanya penilaian aset
karena, dibutuhkan untuk menentukan nila aset yang dimiliki sehingga dapat
diketahui secara jelas nilai kekayaan yang dimiliki atau yang dialihkan
maupun SP yang akan dihapuskan.

. Dampak pengeloaan aset terhadap peningkatan mutu pengelolaan sekolah di
SMA Negeril8 Luwu Utara yaitu dari segi penggunaan dan pemanfaatan
dapat dikatakan berdampak positif. Berdasarkan teori yang digunakan yaitu
teori evaluasi yang berkaitan dengan penggunaan dan pemanfatan.

Penggunaan aset harus sesuai dengan kebutuhan setiap orang, dan
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pemanfaatan aset harus berdasarkan kebutuhan masing-masing sehingga

penggunaan barang aset sekolah lebih teratur.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan peneliti, maka peneliti merekomendasikan beberpa hal berkaitan dengan

Manajemen Aset Sekolah, sebagai berikut:

1. Penerapan manajemen aset sekolah lebih ditingkatkan lagi pada proses
perencanaannya dan pada proses pengadaan harus lebih ditingkatkan. Proses
legal audit yang masih belum berjalan sebaiknya dijalankan dan pihak sekolah
memeberikan pengetahuan tentang legalaudit/kepemilikan kepada satu devisi
agar legal audit/kepemilikan dijalankan. Proses pemeliharan sebaiknya
memiliki jadwal rutin terhadap pemeliharan aset agar aset sekolah digunakan
secara baik atau maksimal. Proses penilaian pihak sekolah harus menunjuk
satu orang untuk bertanggung jawab dan memiliki wewenang dalam proses
penilaian terhadap aset sekolah. Proses penghapusan sebaiknya dijalankan
sesuai dengan prosedur dan lebih memperhatikan SOP yang ada. Proses
pembaharuan/peremajaan walaupun sudah berjalan dengan teori manajemen
sebaiknya lebih ditingkatkan lagi.

2. Dampak penegelolaan aset terhadap peningkatan mutu kinerja pengelolaan
sekolah karena pengeolaan aset berdampak positif terhadap sekolah dari segi
penggunaan dan pemanfaatan maka dari itu pihak sekolah seharusnya
memperhatikan penggunaan setiap aset dan memanfaatkan aset sesuai dengan

kebutuhan masing-masing agar manajemen pengelolaan aset yang sudah



diterapkan atau dijalankan tidak menjadi sia-sia.
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Lampiran 1
Pedoman Observasi

No Observasi Aspek yang diamati Checklist

1 | Kepala sekolah | Melakukan perencanaan kegiatan dan v
pengangaran pembiayaan untuk
pengelolaan aset sekolah.
Menyusun kebijakan dan aturan/tata-tertib v
pelaksanaan pendidikan di sekolah yang
mendukung peningkatan kualitas
pengelolaan pengadaan dan inventariasi
aset sekolah.
Membentuk tim/panitia pengelolan aset. 4
Memimpin pelaksanaan kegiatan v
pengadaan.
Mengawasi penggunaan dan pemanfaatan
dalam keberhasilan  pengelolaan aset v
sekolah .
Menindaklanjuti hasil kegiatan 4
pembangunan, pemeliharaan perawatan
dan sarana prasarana.

2. | Wakil  kepala | Memberikan usulan  kepada kepala v
sekolah sarana | sekolah dalam perencanaan kegiatan dan
prasarana pengangran pembiayaan untuk

pengelolaan aset sekolah.
Menyetujui pembentukan dan kerja tim v
pengelolaan aset sekolah.
Mengawasi pelaksanaan kegiatan v

pengelolaan ase tsekolah.
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Menjalin kerjasama dengan masyarakat
dalam hal  pengumpulan dana untuk
pengelolaan aset sekolah  termasuk

pemnfaatnya.
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA SEKOLAH

SARANA PRASARAN SMA NEGERI 18 LUWU UTARA

Peneliti ; Indah Pratiwi

Narasumber : Nurhidayati, S.Pd

Pertayaan

1.

Bagaimana penerapan manajemen tata kelola aset sekolah di SMA Negeri 18
Luwu Utara?

Perencanaan dan pengadaan

Bagaimana proses dan pengangaran aset yang dilakukan oleh pihak sekolah di
SMA Negeri 18 Luwu Utara?

Apakah ada petugas yang melakukan perencanaan dan pengangaran di SMA
Negeri 18 Luwu Utara?

Bagaimana peyusunan perencanaan dan pengangaran aset se kolah di SMA
Negeri 18 Luwu Utara?

Bagaimana perencanaan kegiatan dan pengangran dalam pembiayaan untuk
pengelolaan aset sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

Pengadaan dan inventarisasi

Bagaimana proses pengadaan dan inventarisasi asset sekolah di SMA Negeri
18 Luwu Utara?

Apa saja yang termasuk dalam daftar inventarisasi aset sekolah di SMA

Negeri 18 Luwu Utara?
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Audit

. Apakah saat penelitian ini berlangsung proses legal audit atau kepemilikan
asset suadah berjalan di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

. Apa saja kendala dalam proses legal audit atau kepemilikan aset di SMA
Negeri 18 Luwu Utara?

. Apa saja usulan kedepan dalam proses legal audit atau kepemilikan di SMA
Negeri 18 Luwu Utara?

Pemeliharaan

. Apakah aset yang dimiliki telah dimanfaatkan secara optimal dan digunakan
dengan maksimal di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

. Apakah perawataan terhadap aset sudah dilakukan di SMA Negeri 18 Luwu
Utara?

. Apakah ada jadwal perawatan aset di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

Penilaian

. Apakah saat penelitian berlangsung proses penilaian aset sudah berjalan di
SMA Negeri 18 Luwu Utara?

. Apa saja usulan kedepan dalam proses penilaian aset di SMA Negeri 18 Luwu
Utara?

Penghapusan

. Apakah saat penelitian berlangsung proses penghapusan aset sudah
berlangsung di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

. Apa saja kendala dalam proses penghapusan aset di SMA Negeri 18 Luwu

Utara?
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Apa saja usulan kedepan dalam proses penghapusan aset di SMA Negeri 18
Luwu Utara?

Pembaharuan/ peremajaan

Apakah saat penelitian berlangsung proses pembaharuaan/peremajaan aset
sudah berlangsung di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

Apa saja usulan kedepan dalam proses pembaharuaan/peremajaan aset di
SMA Negeri 18 Luwu Utara?

Aset sekolah

Dari manakah aset sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

Siapakah yang melakukan pengelolaan aset sekolah di SMA Negeri 18 Luwu

Utara?

2. Bagaimanakah dampak pengelolaan aset terhadap mutu kinerja pengelolahan

sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

a.

1.

Penggunaan dan pemanfaatan

Bagaimana penggunaaan dan pemanfaatan aset sekolah terhadap mutu kinerja
pengelolaan sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

Apakah kelancaran pengelolaan aset sekolah dapat dilihat dari pengunaan dan
pemanfaatan aset ?

Bagaimana pelaksanaan pengelolaan aset sekolah erhadap mutu kinerja
pengelolahan sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

Bagaimana pembentukan dan kerja tim dalam penggunaan aset terhadap
peningkatan kinerja pengelolaan aset di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan pengelolaan aset sekolah di SMA Negeri 18
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Luwu Utara?
6. Bagaimana jumlah tingkat sumber daya manusia dalam pengelolaan aset
sekolah di SMA Negeri 18 Luwu Utara?

7. Bagiamana daya dukung warg olah guru, staf, dan siswa dalam

penggunaan dan peman 8 Luwu Utara?



Lampiran 3

Gedung sekolah
Visi misi sekolah
Profil sekolah

Daftar guru dan

Eal A

Pedoman Dokumentasi
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Lampiran 4
Keadaan guru dan pegawai di SMA Negeri 18 Luwu Utara

No Nama JenisKelamin Jabatan

1. AsmiahAzizah, S.Pd P Kepala Sekolah

2. HusniaPahmi, S.Si., S.Pd R Wakasek
Kesiswaan

3. NurHalimahAhmadi, S.Pd P Wakasek
Kurikulum

4. Nurhidayati, S.Pd P Wakasek Sarana
Prasarana

4, Haryanti, S.Si P Operator

5. IkaParmawati, S.Pd P Guru Penjas

6. Suryani, SE P Guru Ekonomi

8. Piter, S.Th L Guru Agama
Kristen

9. Muhammad Asri, S.Pd L Guru Agama Islam

10. Siti Hardianti, S.Pd P Guru Matematika

11. Darmawati, S.Pd P Guru Bahasa
Indonesia

12. Nur Hidayati, S.Pd P Guru Seni Budaya

13. Sutisa Reski, S.Pd P Guru Bahasa
Inggris

14, Ari Nengsih, S.Pd P Guru Agama Islam
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15. Kiki Fatmala, S.Pd P Guru Matematika

16. Sahruni, S.Pd P Guru PKN

17. St, Fatimah Sari, S.Pd P Guru Bahasa
Indonesia

18. Nur Sida, S.Pd P Guru Biologi

19. Liana Pasati, S.Pd P Guru Sejarah

20. Juliarsi Jufri, S.Pd P Guru Sastra Inggris

21. lis Aprianti, S.Pd P Guru Bahasa
Inggris

22, Dahliana, S.Pd P Guru Sosiologi

23. Wilda, S.Pd R Guru Matematika
Minat

24, Serlianti, S.Pd P Guru Prakarya

25. Arsyad, S.Ag L Guru Agama Islam

26. Khairunisa Abustan, S.Pd P Guru Geografi

217. Sriani Sesa, S.Pd.K P Guru Agama
Kristen

28 Rukiah, A.Md P Kepala TU

29. Fitriani, S.Kom P TU

30. Hamrul, S.Pd. SD L Security

31. Sabaruddin L Cleaning Servive

Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 18 Luwu Utara ( kamis, 17 maret 2020)
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Lampiran 5

Langkah-langkah penggunaan atlas ti

1. Memasukkan wawancara dengan cara klik add documents

Tampilan atlas ti

Search & Code  Analyze  Import & FExport  Tools

(] L) Documents —
b % o @ =
Add New Edit | Navigator Documents Quotations Codes Memos Networks Links Project
Documents = Entities = | Comment 25 Project Explorer S c c 5 Explorer -
New Project Navigator Managers
Explore - % =
Search a,

(= skripsi manajemen tata kelo

() Dacuments (0)
Codes (0)

[ Memas (0)

® Networks (0)

[0} Document Groups (0)
Code Groups (0)

[ Memo Groups (0)

@ Network Groups (0)

[} Multimedia Transcripts (1

skripsi manajemen tata
kelola aset sekolah

Click to edit comment

Project Overview

% Created by dian wulandari on

[ Documents o 7/20/203

Last modified: Never
Codes 0 . Current user ¢

Comment: 1 B Version 22.1.4.0

9 Quotations o

[ Memos o
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Lampiran 6

Dokumentasi profil sekolah
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Lampiran 7

Lembar Validasi

Lampiran 6
LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Validator : Firmansyah, S. Pd., M. Pd

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menghasilkan instrumen yang valid (data
yang benar dan dapat diterima) untuk menggali data. Olch karena itu, terhadap
bapak/ibu berkenan mengoreksi instrumen penelitian ini dengan memberikan ceklist
(V) pada kolom “YA™ jika indikator telah sesuai dan “TIDAK™ jika indikator belum
sesuai serta memberikan kritik dan saran pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan

Bapak kami sampaikan terima kasih.

NO | ASPEK YANG DIAMATI — FENILAIAN
ya_ | tidak | kritik/saran

Validasi isi
a_ Pertanyaan sesuai dengan o
indikator kemampuan R\ il

1 pemecahan masalah o . 2
b. maksud dari perfanyaan (rdqev{e dipeagats
dirumuskan dengan singkat (Ve 4 =
dan jelas vy I, Tt
Validasi konstruksi
pertanyaan yang disajikan

~

mampu menggali informasi o
terkait manajemen tata
kelola aset sekolah

83



a hahasa perany aan wewai
deegan kaidah hahasa
imdomesia

“-1,' lg.l?

b alimat pertamyaan tdaA
ambigu

€. pertany aan menggunakan
habasa sederhasa

BRE
¥
3
i

NIP, 19900901 202012 | 010



Lampiran 6
LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PENELITIAN
Nama Validator : Dr. Hj. Siti Ammh, S.Ag., M.Pd.L

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menghasilkan instrumen yang valid (data
vang benar dan dapat diterima) untuk menggali data Oleh karcna ity, terhadap
bapak/ibu berkenan mengoreksi instrumen penelitian ini dengan membenkan cckfist
(V) pada kolom “YA" jika indikator tclah sesuai dan “TIDAK" jika indikator belum
cesuai serta memberikan kritik dan saran pada kolom yang tersedia. Atas kesediaan

Bapak kami sampaikan terima kasih.

PENTLAIAN
SPEK YANG DIAMATI
N2 AEFEIRYINS ya ] tiduk 1 knuk/saran
Validasi isi
u. Pertanyaan sesua dengan
indikator kemampuan

1 pemccahan masalah

b Maksud dan pertanyaan
dirumuskan dengan singkat
dan jelas

Validasi konstruksi

Pertanyaan yang disajikan
2 mampu menggali informasi
terkait manajemen fata
kelola asset schaolah

k| Bahasa wawancarn
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n bihasa pertanyaan sesum
dengan katdah bahasa
indonesin

b, kalimat pertanyaan tidak
ambigu

¢ pertanyaan menggunakan
bahasa sederhana

NIP. 19741026 201001 2 003

o7 j,_Sitti Amrah, S Ag MPd 1,
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Lampiran 8

Lembar Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN LUWU UTARA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

(DPMPTSP)

Jalan Simpurusiung Kantor Gabungan Dinas No.27 Telp/b ax 0473-21536 Kode Pos 92961 Mawamba

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 19192/01439 /SXP/OPMPTSP/III/2022

Membaca Permohonan Surat Keterangan Penelitian an Indah Pratiwl beserta lampirannya

Menimbang ¢ Rekomendast Badan  Kesatuan  Bangsa  dan  Poltik  Kabupaten luwu Utara
070/102/11/Bakeshangpnl /2022
Mengingat © L. Undang Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementrian Negara;
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
3. Peraturam Pemerintaty Nomor 12 Tahun 2007 tmny Pembinaan dan Pengawasan
"Fﬂvﬂrﬂggaraan Pemerintah Daerah;
4 Pc(abl"n Presiden Nomor 97 Tahun 2014 lenung Prnwlenggarann Pelayanan
r'Yﬁp.mu Satu Pintu, j
Sy Peraturan Menterl Dalam Negerl Republik Indonesta No 3 tahun 2018 tentang
Penetbitan Surat Keterangan Penelitlan;
6} Peraturan Bupati Nomar 17 Tahun 2020 tentang Perubahar Kedua atas Peraturan
Bupatl Luwu Utara Nomer 11 Tahun 2018 tentang Pellmpahan Kewenangan
Perlzinan, Non Perizinan dan Penanaman Modal kepada Dipas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Sata #inu
MEMUTUSKAN
Menetapkan © Memberikan Surat Keterangan Penelitian Kepada :
Nama * Indah Pratiwl
Nomor Telepon  : 85299708592
mat : Dsn. Saly Paku
kolah / Instansi : Institut Agama Islam Negerl Palopo
Judul Penelitian  : Manajemen Tata Kelola Aset Sekolah di SMA Negerl 18
Luveu Utara
lon\ Penehitian  : UPT SMA Negeri 18 Luwy Utara
Dengan ketentuan sebagal erikut
1. Surat Keterangan Pem-luwhu mulai berlaku pada Langgal 2022-03-15.¢/d 2022-04-15,
2. Mematuhi semua peraturan Pevuhlhng Undangan yang berlak
3. Surat Keterangan Penelitian ini dicabut kembali dan d ym(;‘ tidak berlaku apabila pemegang surat ini
tidak mematuhi ketentuan peraturan pvlundar} Hangan yang berlaky
Surat Keterangan Penelitian Ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya dan batal dengan sendirinya |ika bertentangan dengan tujuan dan/atau ketentuan
berlaku,

Diterbitkan di : Masamba

Pada Tanggal . 14 Maret 2022
YEPALA DINAS

ANMAD Jawt, 5T
NIP - 1966041517900) 1007
Retribusi : Rp. 0,00
Na. Seri:
Disampaikan kepada -
1. Lembar Pertama yang bersangkutan,
2 Lembar lrdml Dinas Penanaman Modal dan Prlayanan Terpadu Saty Pintu,

DPMPT

www dpmpuip luw uun gold



Lampiran 9

Lembar Setelah Penelitian

PEMERINTAII PROVINSI SULAWEST SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMA NEGERI 18 LUWLU UTARA
Alamat : J Kemakmuran Desa Kalotoh Kec. Sabbang Selatan Kab. Luwu Utara

SURAT KETERANGAN SELESATMENELITI
No. 420 3/085-UPT SMAN 18/LUTRA/DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini.

\ ama : ASMIAN AZIZAN, S.Pd
NIP 19730321 200604 2016
Jabatan - Plt. Kepala UPT SMA Negeri 18 Luwn Utara

Menerangkan bahwa:

Numa Mahoasiswa - INDAI PRATIWI

NIM S 1802060141

TempatTanggal Lahir Salupaku, 24 Mei 2000

Asal Perg Tinggi ¢ Institut Agama Islam Negeri Palopo

Fahultas - Fakultas Tarbavah Dan [y Kegurunn
Alamat - Dusun Salupaku Desa Tandung Kee. Sabbang

Telah melaksannkan penelitian di SMA NEGERI 18 LUWIU UTARA tethitung mulai tanggal 15
Maret-18 April 2022 guna untuk menyusun penuhisan karya slminh ( skripsi ) scbagay salah satu syarat
penyelesaan studi dengan judul * MANAJEMEN TATA KELOLA ASET SEKOLAN d1SMA
NEGERI 18 LUWL UTARA"

Demikian surat keternngan mi dibuat untuk dipergunakan sebagaimany mestinyn.

. Luwu Utara, 18 April 2022
/- Plt Kepala UET SMAN 18 Luwu Utara

l' A. l J‘_‘ : T I" ”
CASMIAIL AZIZANL S.Pd
NIP. + 19730321 200604 2016
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Lampiran 10

RIWAYAT HIDUP
Indah Pratiwi, lahir di Salupaku pada tanggal 24 Mei 2000
é penulis merupakan anak kedua dari lima bersaudara pasangan

seorang ayah yang bernama Jamal dan ibu Herlina. Saat ini

penulis bertempat tinggal di Dusun Salupaku Desa Tandung
Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan.
Pendidikan dasar penulis diselesaikan pada tahun 2012 di SDN 024 Tandung.
Kemudian, ditahun yang sama menempuh pendidikan di SMP Negeri 6 Sabbang
hingga 2015. Pada tahun 2015 melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 18 Luwu
Utara. Setelah lulus di SMA Negeri 18 Luwu Utara penulis melanjutkan
pendidikan dibidang yang diminati yaitu Program Studi Manajemen Pendidikan

Islam Fakultas Tarbiyah dan llmuKeguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo.



